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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh produksi beras,
pengaruh distribusi beras, dan pengaruh kebijakan pemerintah terhadap harga
beras di Kabupaten Aceh Barat Daya. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuantitatif dengan mengunakan data time series mulai tahun 2010
sampai dengan tahun 2020 yaitu 11 tahun tentang harga beras di Kabupaten Aceh
Barat Daya, produksi beras, distribusi beras, dan kebijakan pemerintah. Analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda data tersebut
diolah dengan bantuan program SPSS 24. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa secara parsial yaitu uji t dapat diambil kesimpulan bahawa variabel
produksi beras berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga beras di
Kabupaten Aceh Barat Daya, distribusi beras berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap harga beras di Kabupaten Aceh Barat Daya, dan kebijakan
pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga beras di Kabupaten
Aceh Barat Daya. Hasil uji silmutan yaitu uji F dapat diambil kesimpulan bahwa
variabel produksi beras, distribusi beras, dan kebijakan pemerintah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga beras di Kabupaten Aceh Barat Daya.

Kata Kunci : Produksi beras, Distribusi beras, Kebijakan pemerintah, Harga
beras.



ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of rice production, the effect of rice
distribution, and the influence of government policies on rice prices in Aceh Barat
Daya District. The method used in this study is quantitative using time series data
from 2010 to 2020, which is 11 years regarding rice prices in Southwest Aceh
Regency, rice production, rice distribution, and government policies. The analysis
used in this study is multiple linear regression, the data is processed with the help
of the SPSS 24 program. The results of this study indicate that the t-test can be
concluded that the rice production variable has a negative and insignificant effect
on rice prices in Aceh Barat Daya Regency, the distribution of rice has a negative
and insignificant effect on rice prices in Aceh Barat Daya Regency, and
government policies have a positive and significant effect on rice prices in Aceh
Barat Daya Regency. The results of the simultaneous test, namely the F test, can
be concluded that the variables of rice production, rice distribution, and
government policies have a positive and significant effect on rice prices in
Southwest Aceh Regency.

Keyword : Rice Production, Rice Distribution, Government Policy, Rice Price.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Negara Indonesia yaitu merupkan salah satu negara yang memiliki potensi
sangat baik pada sektor pertanian. maka dari itu di tingkat internasional Indonesia
merupakan salah satu yang mayoritas masyarakatnya produksi serta konsumen
beras terbesar di dunia setelah Cina. Oleh sebab itu masyarakat Indonesia
dituntut lebih kreativitas untuk berkreasi supaya produksi padi Indonesia menjadi
meningkat dan dalam kondisi stabil. Dengan kestabilan produksi dapat menjaga
ketahanan pangan nasional. Karena kondisi ketahanan pangan yang baik maka
kestabilan harga pangan dapat terjaga.

Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor (71 tahun 2015), beras
adalah jenis barang kebutuhan pokok hasil pertanian. Ditetapkannya sebagai
barang kebutuhan pokok, oleh karna itu pemerintah berkewajiban untuk menjaga
pasokan dan stabilitas harga barang kebutuhan pokok tersebut.

Beras merupakan makanan pokok masyarakat Indonesia. Beras menjadi
sumber utama kalori sebagian besar penduduk Indonesia. Saat ini beras masih
merupakan makanan pokok bagi sebagian lebih penduduk dunia, dimana 60
persen hingga 70 persen sebagai sumber kalori dari penduduk Asia. Dengan rata-
rata produktivitas padi Indonesia saat ini yang mencapai 156kg/kapita/pertahun
sehingga Indonesia masih merupakan kosumen beras terbesar di dunia. Beras juga
diidentikkan dengan pangan pokok yang mempunyai status sosial tinggi (Badan

Pusat Statistik, 2017).



Harga beras dipengaruhi oleh ketersediaan beras dan juga dipengaruhi oleh
harga barang lain serta kebijakan dari pemerintah. Peran dari masyarakat dan
pemerintah daerah untuk menjaga ketersediaan beras perlu di tingkatkan guna
menjaga ketersedian beras di tingkat nasional. Cara untuk meningkatkan peran
masyarakat guna menjaga ketersediaan beras pada tingkat daerah dan pedesaan
yaitu dengan tetap menanam padi dan juga meningkatkan hasil produksinya.
Sedangkan peran pemerintah adalah menjaga ketersediaan bahan-bahan
pendukung guna melakukan produksi beras (Agus, 2006).

Provinsi Aceh mempunyai potensi besar di sektor pertanian . Pertanian di
daerah Aceh menghasilkan beras, jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang kedelai,
buah-buahan, dan sayur-sayuran. Stabilisasi pasokan dan harga beras menjadi
salah satu unsur penting dalam konteks ketahanan pangan dan pencapaian
ketahanan pangan sebagai salah satu prioritas pembangunan nasional. Pada
pembangunan ekonomi Indonesia beras selalu diperlakukan sebagai komoditas
sosial, ekonomi, sekaligus politik (Suryana, 2014).

Aceh Barat Daya salah satu Kabupaten di Provinsi Aceh yang mempunyai
sumber pertanian yang cukup besar salah satunya yaitu padi. Aceh Barat Daya
sendiri mengandalkan sektor pertanian dan perdagangan untuk keberlangsungan
perekonomian masyarakatnya. Hal ini ditunjang karena posisi daerahnya yang
sangat strategis di jalur dagang kawasan Barat selatan khususnya kota Blangpidie
yang sejak dulu menjadi pusat perdangangan dipantai barat Aceh. Selain itu juga
Aceh Barat Daya dapat dikembangkan sebagai kawasan agroindustry dan
agribisnis.Permasalahan pemberasan di Kabupaten Aceh Barat Daya tidak terlepas

dari permasalahan terkait dengan naiknya harga pupuk dan obat anti



serangga/hama tanaman menjadi ancaman bagi masyarakat petani padi untuk
mengembangkan usaha penanaman padi. Maka harga pupuk mempengaruhi
Produksi padi, Kelancaran distribusi pupuk sampai ke petani sangatlah
diperlukan, karena tingginya harga pupuk akan sangat memberatkan petani
karena menurunnya pendapatan petani jika tidak diimbangi dengan kenaikan
harga gabah maupun beras (Utami, 2012).

Di samping itu Kketersedian saluran irigasi sawah yang memadai
merupakan faktor penting dalam mempengaruhi produktivitas hasil panen padi.
Permasalahan lain yaitu harga pembelian pemerintah (HPP) di bawah harga yang
dibeli pedagang. Karena perbedaan harga tersebut banyak padi di Kabupaten Aceh
Barat Daya dibeli pedagang dan dibawa ke luar daerah. Setelah diolah dan
dikemas dipasarkan kembali kedaerah asalnya dengan harga yang lebih tinggi.

Untuk melihat jumlah luas tanam, luas panen, dan produksi padi menurut
Kecamatan di Kabupaten Aceh Barat Daya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.1

Luas Tanam, Panen, dan Produksi Padi Menurut Kecamatan Di Kabupaten Aceh
Barat DayaTahun 2021

Kecamatan Luas tanam Luas panen Produksi
Subdistrict Planted Area Harvested Area Production
(Ha) (Ha) (Ton)
Manggeng 969 1.945 15.171
Lembah Sabil 554 1.108 8.974,80
Tangan-Tangan 1.393 2.330 17.475
Setia 1.145 1.378 10.748,10
Blangpidie 1.184 1.368 10.260
Jeumpa 1.392 1.652 12.390
Susoh 1.223 1.409 11.272
Kuala Batee 1.607 3.036 22.770
Babahrot 1.456 2.017 15.127,50
Total 10.922 16.243 124.187,70

Sumber: BPS Kabupaten aceh Barat tahun 2021



Di Kabupaten Aceh Barat Daya juga memiliki sektor pertanian yang luas
dan hampir sebagian masyarakat Aceh Barat Daya berkerja sebagai petani, akan
tetapi di Kabupaten Aceh Barat Daya juga saat ini masih menyuplai beras dari
daerah-daerah lain.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan mengabil judul <“Faktor-faktor yang Mempengaruhi

Perkembangan Harga Beras di Kabupaten Aceh Barat Daya”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang dapat dirumuskan
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh produksi beras terhadap perkembangan harga beras di
Kabupaten Aceh Barat Daya?
2. Bagaimana pengaruh distribusi beras terhadap perkembangan harga beras di
Kabupaten Aceh Barat Daya?
3. Bagaimana pengaruh Harga kebijakan pemerintah terhadap perkembangan

harga beras di Kabupaten Aceh Barat Daya?

1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Untuk menganalisis pengaruh produksi beras terhadap perkembangan harga
beras di Kabupaten Aceh Barat Daya.
2. Untuk menganalisis pengaruh distribusi beras terhadap perkembangan harga

beras di Kabupaten Aceh Barat Daya.



3. Untuk menganalisis pengaruh kebijakan pemerintah terhadap perkembangan

harga beras di Kabupaten Aceh Barat Daya.

1.4.  Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Dilihat dari manfaat teoritis, untuk penulis penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan dan memperluas pengetahuan yang selama ini didapat dalam
materi perkuliahan serta dapat dikembangkan dalam bentuk penelitian yang
berjudul faktor-faktor yang mempengaruhui perkembangan harga beras di
Kabupaten Aceh Barat Daya, peneliti mengharapkan agar judul penelitian ini
dapat dikembangkan melihat keterbatasan faktor-faktor variabel pembanding yang
digunakan yang digunakan dalam penelitian ini.

Penelitian ini juga diharapkan dapat berguna dan memberikan manfaat
bagi peneliti lainnya yang meneliti permasalahan terkait dengan perkembangan
harga beras, sehinga memberikan dampak yang positif terhadap kesinambungan

hasil penelitian- penelitian berikutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat kepada
pembuat kebijakan pemerintah daerah khususnya pemerintah Kabupaten Aceh
Barat Daya dalam hal mengambil keputusan terkait dengan simpulan dari hasil

penelitian ini.



1.5. Sistematika Pembahasan

Mengenai sistesmatika pembahasan yang dilakukan penulis terdiri dari:

Bagian pertama terdiri dari pendahuluan menguraikan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dari penelitian, manfaat penelitian dan
sekaligus sistematika pembahasan.

Bagian kedua tinjauan pustaka menguraikan pengertian antar variabel
dalam judul tersebut, pengetian produksi, pengertian harga dan pengertian beras
dan perumusan hipotesis.

Bagian ketiga metode penelitian menjelaskan tentang tempat dan waktu
penelitian, data penelitian yang didalamnya, berisi jenis data dan sumber data
serta pengumpulan data, model analisis data, definisi operasional variabel dan
pengujian hipotesis

Bagian keempat hasil dan pembahasan dipaparkan mengenai hasil
pengujian hipotesis, analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi, uji
statistik t, uji statistik F, uji asumsi klasik dan disertai dengan pembahasan hasil
penelitian.

Bagian kelima kesimpulan dan saran membahas tentang kesimpulan yang

dapat diambil dari hasil penelitian yang diperoleh.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Landasan Teori
2.1.1 Pengertian Harga

Harga merupakan suatu barang yang memiliki nilai dan mampu ditukar
dengan barang lainnya. Pada zaman dahulu untuk penukaran suatu barang
dilakukan dengan cara barter dengan tetap melihat nilai guna suatu barang.
Seiring berkembangnya zaman atau dimasa sekarang, segala jenis barang melihat
nilai guna dan jumlahnya, sudah dapat ditukarkan dengan uang sebagai alat
penukaran dari barang tersebut. Oleh karna itu, harga dapat didefinisikan sebagai
salah satu cara nilai tukar suatu barang yang dinyatakan dengan uang. Harga suatu
barang terbentuk ketika ada pertemuan antara permintaan dan penawaran. Ada
kesepakatan antara harga yang diminta pembeli dengan harga yang ditawarkan
penjual (Sjaroni et al, 2019).

Harga merupakan suatu indikator kualitas, Harga dapat menjadi kriteria
penentu nilai barang bagi konsumen. Barang yang diberi harga tinggi disebut
dengan superior, sedangkan barang yang diberi dengan harga rendah disebut
inferior, dimana beras termasuk barang inferior karena barang inferior adalah
barang yang jumlah permintaannya akan turun seiring peningkatan pendapatan
konsumen. Hal di atas disebabkan adanya ketimpangan antara permintaan dan
penawaran produksen dan konsumen. berbeda halnya dengan kondisi harga beras,
Beras memiliki sifat inelastis dimana perubahan harga beras tidak tidak
berpengaruh terhadap permintaan terhadap beras. Hal ini disebabkan karena

rutinitas masyarakat yang menjadikan beras sebagai barang pokok yang



dikonsumsi sehari-hari sehinga sulit tergantikan yang pada akhirnya membuat
beras secara umum menjadi makanan pokok utama bagi masyarakat Indonesia
(Khusaini, 2013)

Beras berperan sebagai komonitas ekonomi bagi masyarakat khususnya
Indonesia. Permintaan terhadap beras dan kualitas beras yang diminta akan
meningkat ketika terjadinya peningkatan pendapatan masyarakat. Harga beras
sebagai bahan utama sangat menentukan jumlah permintaan terhadap produksi
beras, Beras merupakan bahan pangan utama memiliki permintaan elastisitas yang
tidak elastis karena jika harga beras naik, maka para konsumen enggan untuk
mencari bahan pengganti lain oleh karena itu harus tetap membeli beras tersebut
sehingga permintaannya tidak akan banyak berubah (Widiarsih, 2012).

Persaingan pada pasar domestik dapat membantu menjamin penghasilan
petani dan mengurangi resiko dalam usaha tanam padi oleh karna itu harga dasar
dapat dilakukan untuk menstimulir harga. Kebijakan harga dasar memeiliki peran
penting dalam mencegah ambruknya harga padi saat musim panen, sehingga tidak
teralu berpengaruh terhadap pendapatan para petani. Permintaan domestik yang
sifatnya permintaan kurang dari satu (inelastis) di satu pihak dan kendala
penyimpanan swasta atau pergudangan serta sulit atau tingginya biaya untuk
menerobos pasar Internasional maka dari itu kebijakan harga memiliki peran
penting. Maka dari itu nilai beras memiliki arti secara politis, bila terjadi gejolak
pada harga beras yang dimana berkaitan dengan ketersediaan pasokan maka akan
berdampak terhadap stabilisasi politik. Ketika gejolak tidak dapat diatasi dengan

benar, maka hal tersebut bisa mengakibatkan kearah politik. Kestabilan dan



ketersediaan harga beras merupakan kunci untuk tercapainya stabilitas nasional,
terutama stabilitas ekonomi (Widiarsih, 2012).
Pengertian harga terhadap nilai dari sisi konsumen dapat dikelompokan
Menurut (Maulana, 2016) menjadi empat yaitu:
1. Value is low price
Kelompok konsumen ini menganggap bahwa harga murah yaitu value
yang paling penting buat mereka sedangkan kualitas sebagai value dengan
tingkat kepentingan yang lebih rendah.
2. Value is whatever | want in a product or services
Bagi konsumen dalam kelompok ini, value diartikan sebagai manfaat atau
kualitas yang diterima bukan hanya harga saja atau value yaitu sesuatu
yang dapat memuaskan keinginan.
3. Value is the quality | get for the price | pay
Konsumen pada kelompok ini mempertimbangkan value adalah sesuatu
manfaat serta kualitas yang diterima sesuai dengan besaran harga yang
dibayarkan.
4. Value is what I get for what | give
Konsumen menilai value berdasarkan besarnya manfaat yang diterima
dibandingkan dengan pengorbanan, yang dikeluarkan baik dalam bentuk
besarnya uang yang dikeluarkan, waktu, maupun usahanya.
Menurut (Fardhani, et al, 2018) harga beras enceran adalah prediksi tetap
dalam menentukan harga beras. Harga beras yang beredar di pasaran terus
melunjak sehingga banyak pedagang beras yang menjual dengan kualitas yang

kurang baik. Untuk menekan harga beras eceran yaitu dengan melakukan prediksi
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terhadap tingkat harga beras pada tiap kota, dengan demikian pemerintah mampu
menentukan kebijakan sedini mungkin untuk menerapkan atau mengatasi harga
eceran terhadap beras.

Alma (2007) mengatakan jika dalam teori ekonomi, pengertian harga, nilai
dan utility adalah konsep yang paling berhubungan dengan penetapan harga, yang
dimaksud dengan utility dan value yaitu:

a. Utility merupakan salah satu atribut yang melekat pada suatu barang yang
memungkinkan barang tersebut memenuhi kebutuhan keinginan dan
memuaskan konsumen.

b. Value yaitu nilai suatu produk untuk ditukar dengan produk lain nilai ini

dapat dilihat dalam situasi barter ialah ditukar dengan produk lain.

2.1.2 Kebijakan Harga

Secara umum kebijakan harga diterapkan untuk mengendalikan harga
barang-barang kebutuhan pokok, secara tidak langsung membatasi aktivis yang
memiliki kekuatan dominan untuk mengendalikan pasar dan keberpihakan pasar.
Harga dasar beras belaku sebagai pelindung untuk produsen maupun petani
ditengah kemerosotan harga beras akibat banyaknya kuantitas produk beras di
pasar. Sebagai contoh petani mengalami penurunan harga jual pada saat panen
raya, dan juga sebaliknya harga atap berfungsi untuk melindungi masyarakat atau
konsumen dari meningkatnya harga karena kelangkaan penawaran, misalnya pada
ketika terjadinya kenaikan harga beras pada gagal panen. Menurut Nurrochmat et
al, 2016 fluktuasi harga hanya terjadi pada negara dengan kondisi perekonomian

yang tidak stabil seperti Indonesia (Nurrochmat et al, 2016).
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Ketidakstabilan pasokan beras dan kenaikan harga merupakan salah satu
permasalahan yang harus dihadapi pemerintah Indonesia untuk tetap menjaga
pasokan dan stabilitas harga barang kebutuhan pokok. Penyebab kenaikan harga
dan ketidakstabilan pasokan beras saat ini disebabkan oleh beberapa hal yaitu,
tingginya disparitas harga beras internasional dibandingkan dengan harga beras
dalam negeri. Semenjak berlakukannya kebijakan harga eceran tertinggi (HET)
harga beras mulai tidak stabil dan terus melonjak naik secara bertahap berada di
atas harga enceran tertingi (HET) seperti yang telah ditetapkan. Peraturan Menteri
Perdagangan Nomor 57 Tahun 2017 HET beras medium ada pada angka Rp 9.450
sampai Rp 10.250 per kg. Namun harga menurut data Pusat Informasi Harga
Pangan Strategis Nasional (PIHPS) rata-rata harga beras nasional pada bulan
maret 2018 berada di angka Rpl11.800 per kg. Pemerintah telah melakukan
berbagai upaya untuk menjaga harga beras tidak melonjak lebih tinggi
(Kemendag, 2018).

Pada sistem perekonomian harga menjadi suatu pengukur dasar secara
keseluruhan karena dapat mempengaruhi alokasi sumber-sumber yang ada, harga
sering dijadikan sebagai indikator kualitas bagi sebagian konsumen karena
menurut konsumen harga sering digunakan sebagai kriteria yang utama dalam
menentukan nilainya. Menurut Swastha, 2009 barang dengan harga tinggi
dianggap superior dan barang yang memilikii harga rendah dianggap inferior.
Harga sangat berperang penting dalam ekonomi pasar. Harga memiliki peran
penting dalam perekonomian pasar, harga merupakan salah satu faktor yang dapat

menentukan setiap keputusan produsen serta konsumen dalam mengalokasikan
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sumber daya yang terbatas agar menuju pada kondisi Pareto optimal atau kondisi
keseimbangan (Brummer, et al, 2009).

Harga pasar memiliki dua fungsi utama (Nicholson, 2004) yaitu sebagai
berikut:

a. Harga pasar sebagai informasi mengenai jumlah komoditas yang
sebaiknya ditawarkan oleh produsen untuk memperoleh keuntungan
maksimum.

b. Harga pasar sebagai faktor penentu tingkat permintaan bagi konsumen
yang menginginkan kepuasan maksimun.

Harga beras dijadi suatu tolak ukur kesetabilan perekonomian nasional
maupun regional. Peningkatan harga ditentukan oleh banyaknya penawaran dan
permintaan pasar. Jumlah penawaran sering terjadi tidak sesuai dengan jumlah
permintaan sehingga produsen sulit untuk memenuhi permintaan konsumen.
Namun dengan kebutuhan konsumen yang cendrung meningkat dapat
menyebabkan harga juga cenderung tidak stabil. Adanya keterkaitan antara barang
yang satu dengan yang lain dapat mempengaruhi perubahan harga barang yang
satu dengan yang lainnya. Harga beras dalam negeri juga dapat mempengaruhi
tingkat impor beras, karena ketika harga luar negri lebih murah dari pada harga
dalam negri maka bisa jadi pemerintah akan mengambil kebijakan untuk

mengimpor beras (Christianto, 2013).

2.2 Produksi
Menurut Nugroho, (2008) produksi yaitu suatu proses kegiatan untuk
menghasikan  produksi dengan mengelola input/faktor produksi agar

menghasilkan output/hasil produksi. Produksi juga dapat diartikan suatu proses
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untuk mengubah input menjadi output yang akan menambah nilai guna suatu
barang. Produksi juga merupakan suatu kegiatan untuk menciptakan barang ata
jasa yang dapat digunakan untuk mencukupi kebutuhan manusia.

Produksi yaitu jumlah dari hasil dalam usaha tani guna memperoleh hasil
produksi petani melakukan usaha pengkombinasian Faktor-faktor produksi yang
dimiliki seperti, luas tanah, modal seperti pupuk, bibit, obat-obatan dan tenaga
kerja keahlian. Kemudian produktivitas juga merupakan kemampuan suatu faktor
produksi, seperti luas tanah, untuk memperoleh hasil produksi per hektar.
Produksi dan produktivitas ditentukan oleh banyak faktor seperti kesuburan tanah,
penggunaan pupuk yang memadai baik jenis maupun dosis, varitas bibit yang
ditanam, teknik bercocok tananam yang tepat, tersedianya air dalam jumlah yang
cukup dan penggunaan alat-alat produksi pertanian yang memadai dan tersedianya
tenaga kerja (Nugroho, 2008).

Faktor produksi di bidang pertanian akan sangat menentukan besar
kecilnya produksi yang dihasilkan (Afrianto, 2010). Berkut faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi yaitu:

a. Alam

Sumber-sumber dari alam adalah dasar untuk kegiatan disektor pertanian,
peternakan, perikanan serta disektor pertambangan. Sektor-sektor dari alam
disebut produksi primer. Untuk produksi disektor pertanian ini terdiri dari
beberapa faktor yaitu tanah, kekayaan dibawah tanah bahan pertamabangan,
keadaan iklim, kekayaan hutan, kekayaan air sebagai sumber tenaga pengerak,
untuk pengangkutan, sebagai sumber bahan makanan, dan sebagai sumber

pengairan.
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b. Tenaga Kerja

Tenaga kerja ialah semua yang bersedia dan sangup untuk bekerja, yang
termasuk kelompok tenaga kerja meliputi yang bekerja baik untuk kepentingan
sendiri, angota-anggota keluarga yang tidak menerima bayaran berupa uang
ataupun mereka yang bekerja demi gaji dan upah. Dan juga yang menganggur
tetapi yang sebenarnya mereka bersedia serta mampu untuk bekerja.

c. Modal
Modal merupakan barang-barang yang dihasilkan untuk dipergunakan

selanjutnya dalam memproduksi barang-barang lain. Barang-barang modal terdiri
atas peralatan yang sangat berguna dalam proses produksi. Peralatan modal
tersebut yaitu mesin-mesin, alat-alat besar, dan lain-lain.

Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi dibedakan atas dua kelompok
yaitu sebagai berikut:

1. Faktor biologis, yaitu seperti lahan pertanian dengan macam dan tingkat
kesuburannya, bibit, pupuk, varietas obat-obatan, gulma dan lain-lain.

2. Faktor sosial ekonomi, yaitu seperti harga tenaga kerja, biaya produksi,
tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, resiko serta ketidakpastian,
kelembagaan, tersedianya kredit dan lain-lain.

Fungsi produksi yaitu hubungan antara jumlah input yang digunakan
untuk membuat satu barang dan jumlah output barang tersebut. Kenaikan dalam
output produksi yang muncul dari unit tambahan input merupakan produk
marginal dan penurunan produk marginal adalah properti dimana produk marginal

input menurun ditandai dengan jumlah input meningkat (Mankiw, 2012).
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Biaya yang dikeluarkan petani sebagai produsen untuk memproduksi
gabah, dan biaya yang dikeluarkan oleh pelaku usaha untuk mendapatkan dan
mengolah beras, yang mempenagruhi tingginya biaya produksi petani produsen
disebabkan oleh tingginya pembelian sarana produksi pertanian seperti pembelian
pupuk, pestisida dan ongkos tenaga kerja dari mulai tanam hingga pemanenan
merupakan aspek dari biaya produksi. Biaya produksi berhubungan dengan dua
konsep biaya yaitu, biaya eksplisip dan biaya implisit . Biaya eksplisit yaitu biaya-
biaya yang secara ekslisit terlihat. Sedangakan biaya implisit adalah biaya
kesempatan (Prathama Rahardja dan Manurung, 2006).

Perilaku biaya juga berhubungan dengan periode produksi. Dalam jangka
pendek ada faktor produksi tetap yang menimbulkan biaya tetap, yaitu biaya
produksi yang besarnya tidak tergantung kepada tingkat produksi dalam jangka
panjang, karena semua faktor produksi adalah variabel, biaya juga variabel. Maka
besarnya biaya produksi dapat disesuaikan dengan tingkat produksi. Oleh sebab
itu, biaya produksi dibagi menjadi dua periode yaitu:

1. Biaya produksi jangka pendek yaitu yang berhubungan dengan biaya total,
biaya tetap, biaya variabel, biaya rata-rata, biaya margina. biaya total
jangka pendek sama dengan biaya tetap ditambah biaya variabel. Biaya
tetap yaitu biaya yang besarnya tidak tergantung pada biaya produksi.

2. Biaya variabel adalah biaya yang besarnya tergantung pada tingkat
produksi. Biaya produksi jangka panjang merupakan variabel, karena itu
biaya yang relavan dalam jangka panjang yaitu biaya total, biaya variabel,
biaya rata-rata, dan biaya marjinal. Perubahan biaya total yaitu sama

dengan perubahan biaya variabel dan sama dengan biaya marjinal.
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2.3.  Distribusi

Distribusi yaitu bermakna membagikan, menyalurkan, menyebarkan,
mendistribusikan, dan mengangeni. Dalam artian luas distribusi yaitu proses
penyaluran barang atau jasa kepada pihak lain. Dalam kegiatan distribusi
diperlukan adanya sarana dan tujuan supaya kegiatan distribusi dapat berjalan dan
terlaksana dengan baik. Menurut Subagyo tahun 2018 Distribusi merupakan
pergerakan dan perpindahan barang atau jasa dari produsen ke konsumen akhir,
konsumen atau pengguna, melalui saluran distribusi dan gerakan pembayaran
dalam arah yang berlawanan, sampai ke produsen asli atau pemasok. Distribusi
juga dapat diartikan sebagai kegiatan pemasaran yang berusaha memperlancar dan
mempermudah penyampaian barang atau jasa dari produsen kepada konsumen,
sehingga penggunaanya sesuai dengan yang diperlukan (Arif, 2018).

Kegiatan distribusi mempuyai fungsi yang sangat penting pemasaran yaitu
untuk mengembangkan dan memperluas arus barang atau jasa mulai dari produsen
sampai ketangan konsumen sesuai dengan jumlah dan waktu yang telah
ditentukan. Pemilihan proses distribusi yaitu suatu masalah yang sangat penting
sebab kesalahan dalam pemilihan proses distribusi dapat memperlambat proses
penyaluran barang dan jasa sampai ketangan konsumen.

Distribusi yang optimal akan menjadi kunci dari keberhasilan perusahaan
dalam menjalankan bisnisnya, oleh karena itu perusahaan harus merancang sebaik
mungkin tentang kegiatan distribusi yang ada bahkan sumber daya yang terlibat di
dalam kegiatan distribusi tersebut pun harus memiliki ketelitian dan keterampilan
dalam mendistribusikan barang hingga bisa sampai ke tangan konsumen atau

pengguna akhir (Walewangko, 2013).
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Mengingat saluran distribusi adalah suatu struktur yang menggambarkan
situasi pemasaran yang berbeda, berbagai macam lembaga usaha seperti produsen,
pedagang besar dan pengecer, maka kegiatan saluran distribusi harus dapat
dipertimbangkan dan dilakukan secara efisien atau efektif.

Swastha (2003), menjelaskan bahwa fungsi saluran distribusi adalah
sebagai berikut:

1. Menjembatani antara produsen dan konsumen.

2. Saluran distribusi memberikan fungsi-fungsi tambahan atas fungsi
pemasaran seperti penjualan kredit.

3. Saluran distribusi turut serta dalam penepatan harga.

4. Saluran distribusi aktif dalam promosi.

5. Melalui sarana distribusi konsumen dapat membeli barang dan jasa yang
dibutuhkan.

6. Saluran distribusi juga dapat menurunkan dana dan biaya.

7. Saluran distribusi seperti komunikator antara produsen dan konsumen.

8. Saluran distribusi memberi jaminan atas barang atau jasa kepada
konsumen.

9. Saluran distribusi memberikan pelayanan tambahan kepada konsumen.

2.4 Kebijakan Pemerintah dalam Perberasan

Diindonesia harga pada komoditi beras ditentukan oleh batasan-batasan
tertentu oleh pemerintah. Hal tersebut berkaitan dengan kebijakan pemerintah
melalui Undang Undang Pangan No. 12 Tahun 2012, pada pasal 55-57. Adapun
pada pasal 56 (ayat a dan b) yang sesuai dengan penentuan harga beras, bahkan

komoditas pangan pada umumnya yang berbunyi, penetapan harga pada tingkat
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produsen sebagai pedoman pembelian pemerintah dan penetapan harga pada
tingkat konsumen sebagai pedoman bagi penjualan pemerintah.

Kebijakan yaitu sebagai serangkaian tindakan atau kegiatan yang
diusulkan seseorang, kelompok, atau pemerintah dalam suatu lingkungan tertentu
dimana terdapat hambatan-hambatan dan kemunkinan-kemungkinan terhadap
pelaksanaan usulan kebijaksanaan tersebut dalam rangka mencapai tujuan
tertentu, Istilah kebijakan di atas lebih sering atau secara luas digunakan dengan
tindakan atau kegiatan pemerintah seperti perilaku negara pada umumnya,
(Agustino, 2008).

Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2015 tentang
kebijakan pengadaan beras dan penyaluran beras oleh pemerintah dalam rangka
stabilisasi ekonomi nasional, melindungi tingkat pendapatan petani, stabilisasi
harga beras, pengamanan Cadangan Beras Pemerintah (CBP) dan penyaluran
beras serta sebagai kelanjutan Kebijakan Perberasan. Didalam instruksi tersebut,
Presiden Republik Indonesia memerintahkan bahwa pelaksanaan pengadaan
melalui pembelian beras oleh pemerintah dilakukan oleh Perum Bulog, pengadaan
beras berasal dari pembelian hasil produksi petani dalam negeri dan menetapkan
kebijakan pengadaan beras dari luar negeri, jika ketersediaan beras dalam negeri
tidak mencukupi namun tetap menjaga kepentingan petani dan konsumen.

Pemerintah selalu berupaya untuk menjaga ketahanan pangan di Indonesia
karena masyarakat Indonesia khususnya Aceh dan daerah lainnya sampai saat ini
masih dominan mengkonsumsi beras sebagai sumber pangan (bahan pokok) dan
energi. Hal ini menunjukkan bahwa kestabilan harga dan pasokan menjadi hal

yang sangat penting untuk memenuhi kebutuhan masyarakat diindonesia. karena
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selain itu ketidakstabilan harga dan pasokan dapat mempengaruhi pada
kestabilitas ekonomi dan produktivitas sektor industri yang masih menggunakan
harga pangan sebagai dasar perhitungan upah serta berpengaruh terhadap
kestabilan nasional. Peran pemerintah sangat diperlukan untuk menjaga kestabilan
harga. Walaupun Indonesia sendiri terdapat banyak jenis pangan yang tersedia
namun yang menjadi paling identik dan dominan yaitu beras untuk dijadikan
bahan pokok. Beras merupakan komoditi yang penting, baik sebagai makanan
pokok atau sebagai komoditi strategis bagi masyarakat Indonesia (Tangkudung et
al., 2016).

Pemerintah adalah tempat, wadah dan penyokong semua elemen
masyarakat yang memiliki peran penting dalam menciptakan kesejahteraan pada
segala macam aspek internal negara terutama pada hal pangan. Banyak tindakan
yang diambil pemerintah dalam merentas permasalahan pangan dalam negeri
terutama pada beras. Intervensi kebijakan adalah salah satu langkah yang diambil
pemerintah dengan menetapkan kebijakan harga dasar dan harga atap terhadap
beras guna terciptanya stabilisasi harga dan kondisi keseimbangan pasar. Yang
dimaksud dengan Harga dasar yaitu harga terendah yang ditetapkan terhadap
suatu produk, sedangkan harga atap merupakan harga tertinggi yang ditetapkan

terhadap suatu produk (Nurrochmat et al., 2016).

2.5 Beras

Beras merupakan makanan pokok yang wajib terpenuhi dalam kebutuhan
sehari-hari, Beras yaitu butiran dari buah padi yang berwarna putih yang telah
dipisahkan dari kulitnya.. Beras yaitu komoditas pangan yang sangat strategis bagi

negara-negara di wilayah Asia seperti negara Indonesia karena hingga saat ini
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sekitar 95% masyarakat di Indonesia masih memanfaatkan beras sebagai
komoditas pangan utama, (Riyanto et al., 2013).

Beras merupakan salah satu komoditas penting dalam sendi kehidupan
sosial ekonomi di Indonesia. ‘Posisi komoditas beras bagi sebagian besar
masyarakat Indonesia yaitu sebagai makanan pokok karena hampir sebagian besar
penduduk Indonesia membutuhkan beras sebagai makanan utamanya di samping
merupakan sumber nutrisi penting dalam struktur pangan, sehingga aspek
penyediaan menjadi hal yang sangat penting mengingat jumlah penduduk
Indonesia yang sangat besar. Beras termasuk pangan yang popular untuk
penduduk di belahan timur dunia, termasuk negara indonesia, sejajar dengan
gandum untuk dunia barat’. Beras juga bahan makanan pokok warga
Indonesia.Tingkat konsumsi beras bangsa Indonesia mencapai 139.15 kg per
tahun, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan negara-negara maju yang tingkat

konsumsinya hanya mencapai 80 atau 90 kg per tahun (Utama, 2015).

2.5.1 Pengadaan dan Penyaluran Beras

Perusahaan umum bulog dalam melaksanakan penugasan pemerintah
(Direktorat Pelayanan Publik, 2014), melakukan kegiatan pengadaan gabah atau
beras. Untuk stabilisasi ketersediaan besar dan harga besar di pasaran, maka
perum Bulog menyalurkan atau mendistribusikan beras persediaannya. Distribusi
atau penyaluran pangan khususnya beras adalah suatu pengaturan atau tindakan
khusus dalam rangka mengarahkan pola distribusi kepada konsumen

Secara umum, pengadaan dimulai dengani perencanaan, persiapan
pengadaan, melakukan pengadaan melalui swakelola atau pemilihan penyedia,

pelaksanaan kontrak dan serah terima barang dan jasa. Manajemen persediaan
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beras yang baik, penting dilakukan untuk menunjang upaya pemenuhan
kebutuhan beras masyarakat sebagai makanan pokok sehari-hari. Untuk
memperlancar kegiatan pengadaan perlu diketahui prosedur pengadaan yang jelas
dan sistematis. Menajemen atau pengelolaan persediaan beras bisa dilakukan
dengan salah satunya mengetahui alur pengadaannya (Nadja 2018).

Persediaan beras dimulai dengan beberapa proses diantaranya, kegiatan
pengadaan, penyimpanan, sampai kegiatan penyaluran, dan yang perlu
diperhatikan adalah bagaimana Standar Operasional Prosedur (SOP) yang
dilakukan oleh Perusahaan. Standar Operasional Prosedur adalah indikasi atau
acuan untuk melakukan tugas pekerjaan sesuai dengan fungsi dan alat penilaian
Kinerja instasi pemerintah berdasarkan administrasif dan prosedural sesuai dengan
tata kerja, indikator teknis, administrasif dan prosedural sesuai dengan tata kerja,
prosedur kerja dan sistem Kkerja pada unit kerja yang bersangkutan.

Pengadaan beras dalam negeri (ADA DN) termasuk kegiatan pembelian
beras yang dilakukan Perum Bulog sebagai salah satu upaya yang dilakukan
perusahaan dalam memenuhi tugas dari pemerintah dan negara Indonesia.
Sedangkan pengadaan beras luar negeri seperti ADA LN termasuk kegiatan untuk
memperoleh persediaan beras dari luar negeri guna untuk memenuhi kebutuhan
dalam negeri apabila persediaan dalam negeri tidak mencukupi. Persediaan beras
yang dimiliki oleh Perum Bulog bersumber pada pengadaan beras dalam negeri
dan luar negeri yang memenuhi standar kualitas beras Bulog.

Barang yang diperoleh dari kegiatan pengadaan berasal dari penyedia
barang atau pemasok (supplier). Penyedia barang dan jasa merupakan istilah

untuk badan usaha atau orang perseorangan yang menyediakan barang dan jasa.
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Penyedia barang dan jasa merupakan istilah untuk badan usaha atau orang
perseorangan yang menyediakan barang dan jasa. Perum Bulog sangat bergantung
pada supplier dalam menjalankan kegiatan operasi khususnya pengadaan beras.
Pemasok beras di Perum Bulog berasal dari berbagai wilayah yang bekerjasama
dengan Perum Bulog di setiap cabang di seluruh Indonesia yang dikenal denga
MKP (Mitra Kerja Pengadaan) Mitra Kerja Pengadaan adalah perusahaan yang
berbadan hukum yang memenuhi persyaratan untuk melakukan kerja sama
pengadaan gabah atau beras pada Perum Bulog.

Intruksi presiden No 05 tahun 2015 tentang kebijakan pengadaan beras
Bulog sudah menjadi tugas perum Bulog berdasarkan tentang pengadaan beras
bulog yang mana mengintruksikan tanggung jawab atas pelaksaan pengadaan
beras serta pengendalian menyeluruh Dalam rangka pembangunan ekonomi,
pemenuhan ketahanan pangan harus ditingkatkan bagi hajat hidup rakyat dalam

jangka waktu pendek maupun panjang.

2.6 Hubungan Produksi Terhadap Harga Beras

Menurut Christianto (2013) hubungan antara produksi dengan harga yaitu
positif karena semakin produksi meningkat maka beras yang beredar di
masyarakat pun akan meningkat sehingga harga akan mengalami penurunan
karena banyaknya beras yang beredar di pasar Selain itu juga biaya produksi
dikumpulkan untuk setiap proses selama jangka waktu tertentu, dan produksi
persatuan dihitung dengan cara membagi total biaya produksi dalam periode
tertentu dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan dari proses tersebut selama

jangka waktu yang telah ditentukan.
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Faktor utama produksi beras yaitu cuaca dan pasar apabila terjadi banjir
atau kekeringan yang berkelanjutan maka harga pasar akan terganggu dan
mengalami fluktuasi, Produksi akan sangat mempengaruhi harga beras. Dampak
dari harga pangan yang tinggi akan mempengaruhi fragmen masyarakat golongan
rendah dan menengah, ditambah lagi semua proporsi pendapatan mereka
digunakan hanya untuk membeli makanan (Christianto, 2013)

Harga hanya akan berubah ketika terdapat adanya ketimpangan antara
permintaan dan penawaran terhadap beras. Terjadinya lonjakan harga beras pada
kasus beras Yaitu perubahan harga yang paling mendasar disebabkan oleh
produksi beras yang tak mampu mengimbangi jumlah konsumsi masyarakat
terhadap beras Oleh karena itu pemerintah mengambil kebijakan impor yang salah
satunya berguna sebagai stabilisasi harga karena kuantitas akan beras dalam
negeri mampu terpenuhi Meskipun demikian harga beras masih memiliki banyak
sekali pontensi untuk naik yang dimana dapat terjadi karena perubahan nilai kurs
dan perubahan harga beras internasional (Al Arif dan Amalia, 2010).

Jumlah produksi gabah disuatu tempat dapat mempengaruhi harga gabah
pada daerah tersebut. Dimana sekarang ini penduduk semakin bertambah
sedangkan Produksi pangan semakin menurun akan mengakibatkan semakin
tinggi permintaan sedangkan supply tetap akan menyebabkan ketidakstabilan
harga. Terdapat dua faktor penting yang menyebabkan terbentuknya harga, yaitu
dari sisi permintaan dan penawaran. Jika permintaan naik, sedangkan faktor lain
tetap, harga akan naik Begitu pula sebaliknya, jika penawaran naik, sedangkan

faktor lain tetap harga akan turun (Sony,2003; Hetiani, 2012; Nauli, 2016).
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Perubahan harga akan mempengaruhi permintaan akan suatu komoditi
Harga beras menjadi salah satu tolak ukur kesetabilan perekonomian nasional
maupun regional. Peningkatan harga ditentukan oleh banyaknya penawaran dan
permintaan. Hal yang sering terjadi karena jumlah penawaran yang tidak sesuai
dengan jumlah permintaan sehingga produsen belum tentu dapat memenuhi
permintaan konsumen, tetapi dengan kebutuhan konsumen yang cendrung
meningkat menyebabkan harga cenderung tidak stabil. Adanya keterkaitan barang
yang satu dengan yang lain menyebabkan perubahan harga suatu barang akan
membuat perubahan harga barang lain (Chapra et al., 2013).

Hubungan produksi dengan harga dapat dijelaskan dengan biaya produksi.
Biaya produksi adalah nilai yang dikeluarkan untuk memproduksi suatu barang
atau jasa. Semangkin banyak biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi maka
akan semangkin besar harga yang ditetapkan untuk barang tersebut. Oleh sebab
itu, biaya produksi disebut sebagai variabel pembentuk harga barang dan jasa.
Beberapa variabel pembentuk harga beras yaitu biaya produksi dan distribusi,
biaya penyimpangan, bunga pinjaman bank, biaya pemasaran dan lain-lain
(Manurung 2006).

Bedarkan hasil penelitian yang dilakukan Sugiharto (2011) dan Brianto
(2015) menjelaskan bahwa produksi beras tidak berpengaruh signifikan dan
positif terhadap harga beras. Tidak ada hubungan yang signifikan antara produksi
beras dengan harga beras dapat disebabkan karena secara umum produksi beras di
Indonesia belum mencapai titik efisien, dengan angka produktifitas hanya

mencapai 50%. Permasalahan produktifitas ini disebabkan oleh keadaan petani



25

secara umum dalam keadaan miskin, luas lahan yang sempit, dan ditambah

dengan tingkat teknologi masih lemah.

2.7 Hubungan Distribusi Terhadap Harga Beras

Bhinadi, (2012) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa pola distribusi
beras di Yokjakarta mengikuti jalur panjang, yaitu dari produsen, pengepul,
pedagang besar, pengecer, konsumen. Banyak beras dipasok dari luar daerah,
sehingga gangguan kelancaran distribusi beras dari luar bisa berdampak pada
harga-harga beras di jawa khususnya di Yogyakarta. Beberapa hambatan terhadap
distribusi beras yaitu buruknya cuaca dan sedikitnya pasokan. Porsi biaya terbesar
dari perdagangan beras adalah transportasi, diikuti pengepakan dan bongkar muat.
Pada tingkat produsen, harga beras ditentukan oleh pembeli di tingkat Pengepul
mengikuti harga pasar tertinggi di tingkat pedagang besar mengikuti harga
pesaing, dan di tingkat Pengecer mengikuti harga pasar tertinggi. Faktor-faktor
yang menentukan harga jual beras dari produsen hingga Pengecer sama, yaitu
ketersediaan pasokan. Dalam jangka pendek perubahan harga beras di tingkat hulu
tidak signifikan mempengaruhi perubahan harga di tingkat hilir (pengecer).

Pembentukan harga oleh produsen dan pedagang dipengaruhi oleh
perilaku perusahaan yang sangat berhubungan dengan struktur pasar. Selain itu,
harga di tingkat konsumen juga dipengaruhi oleh pola distribusi suatu barang.
Ancaman pola distribusi akan berdampak besar terhadap ketersediaan atau
kelangkaan barang yang pada gilirannya akan dapat mempengaruhi tingkat harga
upaya dari pengendalian harga komoditas daerah merupakan bagian yang perlu
dilakukan identifikasi terhadap perilaku produsen, pedagang besar, pedagang

eceran dalam pembentukan harga dan pola distribusi barang di daerah
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Sementara peningkatan harga yang didorong oleh faktor distribusi bersifat
variabel, seperti panjangnya rantai jalur distribusi, hambatan transportasi dan
perilaku pedagang dalam menetapkan marjin keuntungan, aksi spekulasi maupun
kompetisi antar pedagang (Bhinadi, 2012)

Hidayat (2016) pernah melakukan penelitian yang mana dijelaskan bahwa
pembentukan harga terjadi pada dua level, yaitu level pada produsen dan pada
konsumen. Yang mempengaruhi variabel pembentukan harga beras di Kabupaten
Indramayu pada level produsen yaitu biaya produksi, biaya distribusi, biaya
pemasaran, bunga Bank, dan biaya simpan. Biaya produksi merupakan variabel
yang paling besar dalam pembentukan harga beras. Sedangkan pada level
konsumen, beberapa variabel pembentuknya vyaitu biaya distribusi, margin
keuntungan, biaya resiko, bunga Bank, biaya pemasaran, dan biaya simpan.
Adapun pada level konsumen variabel yang paling besar mempengaruhi
pembentukan harga beras adalah biaya distribusi. Dalam penelitian ini dapat
dijelaskan bahwa terdapat hubungan distribusi terhadap harga beras.

Itsnaeny et al, (2011) menjelaskan tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara distribusi beras terhadap harga beras hasil penelitian ini menunjukkan

pengaruh negatif dan tidak signifikan.

2.8 Hubungan Kebijakan Pemerintah terhadap Harga Beras

Menurut Suparmin (2015) harga beras yang ada di pasar tidak hanya
dipengaruhi oleh mekanisme pasar, pemerintah pun ikut andil dalam penentuan
harga, dalam hal ini pemerintah diwakili oleh BULOG atau disebut juga sebagai
Badan Urusan Logistik. Bulog dibentuk sebagai lembaga formal untuk

mengemban tugas dalam hal memenuhi penyediaan pangan, khususnya beras.
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Meskipun pemerintah telah melakukan penentuan harga, harga beras berada
dalam batasan penentuan harga yang ditentukan, atau dapat disebut juga sebagai
penentuan harga dasar dan harga atas, dengan demikian diharapkan produsen
beras tetap menjual hasil produksi dengan harga yang layak. Mekanisme
permintaan dan penawaran di pasar sangat menentukan harga beras di Indonesia.

Peranan beras yang sangat khusus yaitu salah satu alasan penting campur
tangan pemerintah terhadap perberasan masih dilakukan. Kadar campur tangan
pemerintah dapat berubah setiap saat. Akan tetapi melepaskan sama sekali campur
tangan pemerintah dalam perberasan nasional belum pernah dilakukan karena
resikonya sangat besar. Campur tangan pemerintah dalam ekonomi perberasan
antara lain dilakukan melalui lembaga pangan yang bertugas menjalankan
kebijakan pemerintah di bidang perberasan baik yang menyangkut aspek pra
produksi, proses produksi, serta pasca produksi. Salah satu lembaga pangan yang
diberi tugas pemerintah untuk menangani masalah pasca produksi, khususnya
dalam bidang harga, pemasaran dan distribusi adalah Badan Urusan logistik
(Suparmin 2015).

Menurut Saptana (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara kebijakan pemerintah dengan harga. Dalam upaya mewujudkan
stabilitas harga gabah atau beras, pemerintah menerapkan kebijakan harga dasar
dan harga maksimum. Harga dasar ditujukan untuk melindungi petani sebagai
produsen dari jatuhnya harga gabah saat panen raya, sedangkan harga maksimum
ditujukan untuk melindungi konsumen terutama dari lonjakan harga saat musim

pacekik.
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Kebijakan harga gabah atau beras pada saat ini sudah mengarah pada
kebijakan harga yang memperhatikan dimensi perbedaan bentuk, kualitas,jenis
dan tingkatan dalam rantai pasar, namun belum memperhatikan dimensi musim
panen. Kebijakan harga tersebut juga masih diatur dalam peraturan dan
perundangan yang terpisah pisah. Dalam mengimplementasikan kebijakan
stabilisasi harga beras diperlukan kebijakan harga gabah/beras yang komprehensif
dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektifitas harga beras. Untuk itu perlu
dirumuskan suatu kebijakan yang mampu melakukan harmonisasi hubungan
antara petani produsen, industri pengolahan, lembaga pemasaran, hingga ke
tingkat konsumen dalam suatu rantai pasok dan rantai nilai tambah yang efisien
dan memberikan keuntungan yang wajar bagi masing-masing pihak (Saptana,

2017).

2.9. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu  merupakan jurnal yang diproduksi  individu dalam
komoditas ilmuan melalui proses penelitian yang merupakan metode ilmiah.
Penelitian terdahulu bertujuan untuk membandingkan dan memperkuat hasil yang
dilakukan dan untuk membantu penulisan perumusan hipotesis. Maka ada
beberapa penelitian terdahulu yang relavan dengan penelitian ini yaitu sebagai

berikut;
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Tabel 2.1
Hasil Penelitian Terdahulu

No | Nama/Tahun Judul Penelitian Model Analisis Hasil Penelitian

1. Sartini dan Faktor-Faktor Yang Analisis regresi | Hasil penelitian menyatakan bahwa secara serempak analisis
Bagio 2021 Mempengaruhi berganda korelasi diperoleh koefesien diterminasi (R?) sebesar 0,996, artinya
Permintaan Beras Di variabel harga beras, harga jagung dan jumlah penduduk mampu
Kabupaten Aceh menjelaskan variasi yang terjadi terhadap jumlah permintaan beras.
Singkil Secara serempak variable harga beras, harga jagung dan jumlah
penduduk berpengaruh nyata terhadap jumlah permintaan beras
dengan nilai F = 1.022 sedangkan F tabel a = 0,05 = 3,49; dan
Ftabel a = 0,01 = 5,95. Sedangkan secara parsial, hanya jumlah
penduduk yang berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah

permintaan beras di Kabupaten Aceh Singkil.
2. Astry Analisis Faktor- Analisis OLS Hasil dari penelitian menyatakan secara simultan variabel produksi
Aridhana Faktor Yang (Ordinary Least | beras, konsumsi beras, harga beras dalam negeri, harga beras luar
2020 Mempengaruhi Square). negeri, kurs dan stok beras berpengaruh secara serempak dan
Impor Beras Di signifikan terhadap variabel dependen yaitu impor beras. Secara
Indonesia parsial variabel konsumsi beras, harga beras dalam negeri dan stok

beras memiliki pengaruh positif signifikan terhadap impor beras,
produksi beras dan kurs memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap impor beras, dan harga beras luar negeri memiliki
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap impor beras di
Indonesia.
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Sarina dan Faktor-Faktor Yang Analisis Regresi | Hasil penelitian menbuktikan bahwa Permintaan beras di kota
Hermawati Mempengaruhi linear berganda. | Bengkulu 79% dipengaruhi oleh jumlah penduduk, pendapatan
2018 Pesediaan beras Di perkapitadan harga beras sedangkan 21% dipengaruhi oleh faktor
Kota lain yang tidak dimasukkandalam penelitian. Jumlah penduduk,
BENGKULU(Factors pendapatan masyarakat dan harga beras secara bersama-sama
Influencing Demand berpengaruh terhadap permintaan beras, sedangkan secara parsial
For Rice In pendapatan masyarakat dan harga beras tidak berpengaruh terhadap
BengkuluCity) permintaan beras di kota Bengkulu.
Sofia Nelly Analisis Faktor- Analisis model | Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel produksi beras
eat al 2018 faktor yang data panel dengan | dipengaruhi oleh harga beras tahun sebelumnya, luas areal panen,
Mempengaruhi metode Two Stage | serta harga pupuk urea. Konsumsi beras dipengaruhi oleh harga
Fluktuasi Harga Least beras dan jumlah pendaoatan, serta harga beras dipengaruhi oleh
Beras di Provinsi Square (2SLS). harga gabah, produksi beras, dan harga eceran tertinggi (HET).
Aceh
Yona Namira Analisis Faktor- Analisis regresi | Hasil uji secara bersama sama menunjukkan variabel produksi,
eat al 2017 Faktor Yang berganda konsumsi, stok beras, harga beras dalam negeri, harga
Mempengaruhi beras internasional dan nilai tukar rupiah terhadap dolar AS
Impor Beras Di mempengaruhi impor beras di Indonesia.
Indonesia
A. Husni Faktor-Faktor Yang Analisis Hasil analisis menyatakan bahwa kebijakan harga dasar gabah
Malian eat al Mempengaruhi menggunakan tidak akan efektif apabila tidak diikuti dengan kebijakan
2016 Produksi, Konsumsi Model perberasan lainnya. Faktor determinan yang teridentifikasi

Dan Harga Beras
Serta Inflasi Bahan
Makanan

Ekonometrik.

memberikan pengaruh yaitu: Produksi padi dipengaruhi oleh luas
panen padi tahun sebelumnya, impor beras, harga pupuk urea,
nilai tukar riil dan harga beras di pasar domestik, Konsumsi beras
dipengaruhi oleh jumlah penduduk, harga beras di pasar
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domestik, impor beras tahun sebelumnya, harga jagung pipilan di
pasar domestik, dan nilai tukar riil, dan Harga beras di pasar
domestik

Satria Bayu
Setyoaji 2014

Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi
Fluktuasi harga

Berasir-64premium

2015-2020 Di Jawa

Timur

Analisis Box-
Jenkins

Hasil analisis menyatakan bahwa: Harga beras IR-64 premium
tingkat konsumen di Jawa Timur pada tahun 2015-2020 memiliki
kecenderungan meningkat, Faktor-faktor yang mempengaruhi
fluktuasi harga beras IR-64 premium tingkat konsumen di Jawa
Timur tahun 2015-2020 adalah lag residual harga beras IR-64
premium, lag harga beras IR-64 premium, lag harga gabah,
konsumsi, lag konsumsi, pendapatan, lag pendapatan, produksi, lag
produksi, stok beras Bulog, lag stok beras Bulog, impor beras, lag
impor beras, inflasi, lag inflasi, harga beras IR-64 medium, lag
harga beras IR-64 medium

Widodo 2014 | Faktor-Faktor Yang | Persamaan Regresi | Hasil analisis dalam penelitian ini  memperlihatkan laju
Mempengaruhi sederhana atau perkembangan harga beras eceran di tingkat nasional mengalami
Harga Dan Ordinary Least | kecenderungan meningkat secara positif, harga beras domestik di
Ketersediaan Beras Square (OLYS). tingkat nasional dipengaruhi oleh harga dasar gabah dan harga
Di Tingkat Nasional beras dunia, dan ketersediaan beras jangka panjang di tingkat
nasional dari tahun 1979-2008 dipengaruhi oleh pengadaan dalam
negeri, nilai tukar petani, dan luas panen serta ketersediaan beras
sebelum dan sesudah Krisis.
Johan Analisis Permintaan | Analisis regresi | Hasil analisis data Qd = Qd = e 5,522 X1 -0,002. X2 0,002. X3
Setiawan Beras Di Kabupaten berganda 0,003. X4 0,920 menjadi Qd = 250,13 X1 -0,002. X2 0,002. X3
2013 Klaten Jawa Tengah 0,003. X4 0,920 . Nilai R 2 sebesar 0,995, membuktikan bahwa

99,5% permintaan beras di kabupaten Klaten dapat dijelaskan oleh
variabel yang digunakan dalam model yaitu harga beras, harga
ketela pohon, pendapatan perkapita, dan jumlah penduduk.
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10.

Denny
Afrianto
2010

Analisis Pengaruh
Stok Beras, Luas
Panen, RataRata
Produksi, Harga
Beras, dan Jumlah
Konsumsi Beras

Terhadap Ketahanan
Pangan di Jawa
Tengah

Analisis Data
Panel

Berdasarkan hasil analisis didapatkan temuan bahwa terdapat 22
kabupaten/kota yang memiliki pertumbuhan ketahanan pangan
yang lebih baik dari Kabupaten Sukoharjo yang menjadi
benchmark dam penelitian ini, sementara sisanya yaitu 12
kabupaten/kota di Jawa Tengah memiliki pertumbuhan ketahanan
pangan yang lebih rendah jika dibandingkan dengan Kabupaten
Sukoharjo.
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2.10 Kerangka Pemikiran

Dalam kerangka pikir harus dijelaskan secara teoritis antara variabel bebas
dan variabel terikat. Menurut uraian sebelumnya maka kerangka pemikiran dalam
penelitian ini adalah harga beras (sebagai variabel terikat), yang dipengaruhi oleh
produksi beras, distribusi beras, dan kebijakan pemerintah (sebagai variabel
bebas). Variabel terikat (dependen variabel) adalah harga beras dan variabel bebas
(indevenden variabel) adalah produksi beras, distribusi beras, dan kebijakan
pemerintah. Kerangka pemikiran menggambarkan pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat yaitu analisis faktor-faktor yang mempengaruhi harga

beras di Kabupaten Aceh Barat Daya.

Gamabar 2.1
Kerangka Pemikiran

Produksi Beras (PB)

Harga Beras (HB)

Distribusi Beras (DB)

A
Kebijakan Harga /

Pemerintah (KHP)

2.11 Hipotesis Penelitian
Menurut  Arikunto, 2006 hipotesis adalah suatu jawaban dari
permasalahan dalam penelitian yang sifatnya sementara, sampai data-data yang

terkumpul dalam penelitian akan membuktikan.
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Dalam penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai
berikut:
1. Diduga produksi beras berpengaruh positif terhadap harga beras di
Kabupaten Aceh Barat Daya
2. Diduga distribusi beras berpengaruh positif terhadap harga beras di
Kabupaten Aceh Barat Daya.
3. Diduga kebijakan pemerintah berpengaruh positif terhadap harga beras di

Kabupaten Aceh Barat Daya



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi yang dipilih adalah Kabupaten Aceh Barat Daya, Penelitian ini

dilakukan pada tahun 2021 dan tahun 2022 di Kabupaten Aceh Barat Daya.

3.2.  Data Penelitian
3.2.1. Jenis dan Sumber Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh penulis mengunakan metode yang
bersifat kualitatif data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder,
yaitu data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain, diperoleh dari instansi atau
lembaga yang berhubungan dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini, data
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), Badan Urusan Logistik (BULOG)
Kabupaten Aceh Barat Daya dan Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Barat Daya.
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian dari tahun 2010 sampai tahun
2020 meliputi data harga beras, produksi beras, distribusi beras, dan kebijakan

pemerintah serta data pendukung lainnya.

3.2.2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Studi Pustaka (Library Research)

Metode ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang diperlukan yaitu

dengan cara menbaca buku-buku dan literatur lainya yang diperlukan.
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b. Penelitian Lapangan
Penelitian lapangan yang dilakukan penulis dengan mendatangi instansi-
instasi yang relavan vyaitu Badan Pusat Stasistik, Badan Urusan Logistik

(BULOG), Dinas Pertanian, untuk memperoleh data dalam penelitian ini.

3.3.  Model Analisis Data
3.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Janie, 2012 bahwa regresi linier berganda tujuan untuk menguiji
pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen.
Model ini mengasumsikan adanya hubungan satu garis lurus linier antara variabel

dependen dengan masing-masing prediktornya.

Analisis regresi linier berganda dirumuskan sebagai berikut :

Y=0+ BrXe+ BoXo + BaXz F i (1)

Untuk lebih dipahami, maka model persamaan (1) diubah menjadi model

pada persamaan (2) sebagai berikut :

HB = Ol + B1PB + B2DB 4 B3KP + ..o 2
Dimana :

HB = Harga beras (variabel dependen)

a = Konstanta

BP = Produksi beras (variabel independen)

DB = Distribusi beras (variabel independen)

KP = Kebijakan Pemerintah (variabel independen)

B1 B2 B3 = Koefisien regresi

e = Error term

3.3.2 Analisis Korelasi
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Menurut Siregar, 2015 koefisien Kkorelasi adalah bilangan yang
menyatakan kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih juga dapat

menentukan arah dari kedua variabel.

3.3.3 Uji R? ( Koefisien Determinasi)
Menurut Ghozali, 2018 analisis yang dilakukan untuk menyatakan besar
kecilnya humbangan variabel bebas dan variabel terikat, koefisien determinan,

merupakan kuadrat dari koefisien korelasi. Dapat di rumuskan sebagai berikut:

KP =12 X 100 % vttt ettt ettt (3)

Dimana :

KP = Besarnya Koefisien Tertentu

2

r< = Koefisiensi Korelasi

3.3.4 Ujit(UjiParsial)
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini terhadap variabel dependen

secara parsial (Ghozali 2018).

3.3.5 Uji F (Uji Simultan)
Uji F dilakukan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini terhadap variabel dependen

secara simultan (Ghozali 2018).
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3.4.  Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk membuktikan normalitas,

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.

3.4.1 Uji Normalitas

Menurut Ghozali, 2018 uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah
dalam model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Untuk mengetahui ada tidaknya normalitas dalam model regresi yaitu
dengan melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif
dari distribusi normal. Distribusi normal akan dapat membentuk satu garis lurus
diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang 57
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Namun
uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan karena visual dapat kelihatan

tidak normal padahal secara statistik bisa sebaliknya.

3.4.2 Uji Heterokedastisitas

Menurut Ghozali, 2018 uji ini dilakukan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaa varians dari residual satu pengamatan dan ke
pengamatan yang lainnya. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskadastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik
scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sunbu Y adalah Y yang telah

diprediksi, dadn sumbu X adalah residual. “Jika pola tertentu yang teratur maka
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terjadi heteroskedastisitas. Dan jika tidak ada pola yang jelas serta titk menyebar
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas

(Ghozali, 2018).

3.4.3 Uji Multikolinearitas

Menuru Ghozali, 2018 uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik itu seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas
didalam model regresi, yakni dengan melihat dari nilai tolerance dan lawannya
variance inflation factor (VIF). Dan kedua ukuran ini menunjukkan bahwa setiap
variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Tolerance
mengukur varabelitas variabel bebas lainnya. Jadi, nilai tolerance yang rendah
sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/tolerance. Nilai cut off yang
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolenaritas adalah nilai tolerance
> 0.0, atau sama dengan nilai VIF < 10. Apabila didalam model regresi tidak
ditemukan asumsi deteksi seperti diatas, maka model regresi yang digunakan

dalam penelitian ini bebas dari multikolonieritas, dan demikian pula sebaliknya.

3.4.4 Uji Autokolerasi

Menurut Ghozali, 2018 uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regrei linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode
t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena

observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. “Masalah
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ini timbul karena residual(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi
lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series) karena

“gangguna” pada individu /kelompok yang sama pada periode berikutnya.

3.5  Definisi Operasional Variabel
Tiap-tiap variabel tersebut didefinisikan dan dioperasionalkan adalah
sebagai berikut:

1. Harga beras adalah tingkat harga beras di masyarakat khususnya di Kabupaten
Aceh Barat Daya dari tahun 2010 sampai tahun 2020, yang diukur dengan
rupiah.

2. Produksi beras adalah jumlah beras yang dihasilkan oleh masyarakat di
Kabupaten Aceh Barat Daya, diukur dalam ton.

3. Distribusi beras adalah penyaluran beras dari pihak pemerintah ke pedagang,
konsumen, yang diukur dalam ton.

4. Kebijakan pemerintah adalah kebijakan harga yang dilakukan pemerintah
dalam menstabilkan harga beras dari tahun 2010 sampai tahun 2020, yang

diukur dalam rupiah.

3.6 Pengujian Hipotesis
1. Hipotesis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Ho: P =0, artinya produksi beras, distribusi beras, kebijakan pemerintah
yang diteliti secara bersama-sama tidak berpengaruh nyata terhadap
Perkembangan Haraga Beras di Kabupaten Aceh Barat Daya.

b. H: B # 0, artinya produksi beras, distribusi beras, kebijakan pemerintah
yang diteliti secara bersama-sama berpengaruh secara nyata terhadap

perkembangan harga beras di Kabupaten Aceh Barat Daya.
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2. Kriteria uji t, hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Jika thitung™> tapel, , maka Ho ditolak dan H: diterima, artinya diperoleh
pengaruh yang nyata antara produksi beras, distribusi beras, dan kebijakan
pemerintah terhadap perkembangan harga beras di Kabupaten Aceh Barat
Daya.

b. Jika thitung< ttaber, maka Ho diterima dan Hj ditolak artinya tidak diperoleh
pengaruh yang nyata antara antara produksi beras, distribusi beras, dan
kebijakan pemerintah terhadap perkembangan harga beras di Kabupaten
Aceh Barat Daya.

3. Kriteria uji F, hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Jika Fhitun >Fraver , maka Ho ditolak dan Hi diterima, artinya secara bersama
diperoleh pengaruh yang nyata antara produksi beras, distribusi beras, dan
kebijakan pemerintah terhadap perkembangan harga beras di Kabupaten
Aceh Barat Daya.

b. Jika Fnitung<Ftavel, mMaka Ho diterima dan H: ditolak, artinya secara
bersamaan tidak diperoleh pengaruh yang nyata antara antara produksi
beras, distribusi beras, dan kebijakan pemerintah terhadap perkembangan

harga beras di Kabupaten Aceh Barat Daya.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Gambaran umum Lokasi Penelitian
Secara geografis Kabupaten Aceh Barat Daya merupakan salah satu
Kabupaten diprovinsi Aceh yang terletak di bagian Barat Selatan dengan ibukota
Kabupaten adalah Blangpidie. Luas wilayah kabupaten aceh barat daya adalah
1.88,05 Km2, wilayah daratan Kabupaten Aceh Barat Daya secara geografis
terletak pada 3°34°24”-4° 05°37” LU dan 96°34° 57-97° 09’ 19” BT. Dilihat dari
sudut letaknya tersebut maka Aceh Barat Daya Terletak seluruhnya dalam daerah
tropika dan areal katulistiwa bagian utara. Dengan hutan mempunyai lahan terluas
yaitu 129.291,10 Ha, di ikuti lahan perkebunan seluas 27.504,28 Ha (BPS 2021).
Kabupaten Aceh Barat Daya memiliki batas-batasan wilayah sebagai
berikut:
e Sebelah Utara, berbatasan dengan Kabupaten Gayo Lues
e Sebelah selatan, berbatasan dengan Samudra Hindia
e Sebelah Bara, berbatasan dengan Kabupaten Nagan Raya

e Sebelah Timur, berbatasan dengan Kabupaten Aceh Selatan

4.2  Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Analisis statistik deskriptif variabel penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis variabel penelitian dalam skripsi ini yaitu produksi beras, distribusi
beras, kebijakan pemerintah dan harga beras. Penelitian ini dilakukan di

Kabupaten Aceh Barat Daya dalam kurun waktu 2010-2020.
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4.3  Variabel Penelitian
4.3.1 Produksi Beras

Padi adalah tanaman yang penting bagi konsumsi penduduk Indonesia,
karena dari padi menghasilkan beras yang merupakan makanan pokok bagi
sebagian besar penduduk Indonesia. Tanaman padi yaitu tanaman pangan yang
banyak dibudidayakan oleh petani di kabupaten Aceh Barat Daya. Beberapa tahun
terakhir data menyatakan bahwa produksi beras di Kabupaten Aceh Barat Daya

dapat di lihat dari grafik 4.1 di bawah ini:

Grafik 4.1
Jumlah Produksi Beras di Kabupaten Aceh Barat Daya tahun 2010-2020
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Sumber: BULOG Kabupaten Aceh Barat Daya (data diolah 2022)

Berdasarkan dari grafik 4.1 diatas penulis dapat menguraikan bahwa
produksi beras di Kabupaten Aceh Barat Daya dari tahun 2010 sampai dengan
tahun 2020 mengalami fluktasi, dimana pada tahun 2010 produsi beras di
kabupaten Aceh Barat Daya 243.850,00 ton dan pada tahun 2011 produksi beras

dikabupaten Aceh Barat Daya naik menjadi 295.500,05 ton. Pada tahun 2012
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produksi beras di Kabupaten Aceh Barat Daya menjadi 237.826,55 ton. pada
tahun 2013 produksi beras di Kabupaten Aceh Barat terjadi kenaikan lagi menjadi
262.326,80 ton. pada tahun 2014 produksi beras di Kabupaten Aceh Selatan
terjadi penurunan lagi 217.861,70 ton. pada tahun 2015 produksi beras di
Kabupaten Aceh Barat Daya terjadi kenaikan lagi menjadi 283.526,55 ton. pada
tahun 2016 produksi beras di Kabupaten Aceh Barat Daya terjadi kenaikan lagi
menjadi 297.550,90 ton. pada tahun 2017 produksi beras di Kabupaten Aceh
Barat Daya terjadi penurunan lagi menjadi 220.193,60 ton. pada tahun 2018
produksi beras di Kabupaten Aceh Barat Daya terjadi kenaikan lagi menjadi
311.816,30 ton. pada tahun 2019 produksi beras di Kabupaten Aceh Barat Daya
terjadi penurunan lagi menjadi 174.457,50 ton. pada tahun 2020 produksi beras di
Kabupaten Aceh Barat Daya terjadi penurunan lagi menjadi 201.020,00 ton. ini

disebabkan oleh kondisi iklim, hama, dan mahalnya harga pupuk.

4.3.2 Distribusi Beras

Distribusi adalah kegiatan pemasaran yang berusaha mempelancar dan
mempermudah penyaluran barang dan jasa bisa sampai ke tangan konsumen
dengan ekfektif. Distribusi memiliki peranan sangat penting karena dari kegiatan
inilah hasil produksi bisa dikomsumsi atau digunakan oleh konsumen.
Perkembangan distribusi beras di kabupaten aceh barat daya dapat dilihat dari

grafik 4.2 berikut ini:
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Grafik 4.2
Jumlah Distribusi Beras di Kabupaten Aceh Barat Daya Tahun 2010-2020
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Sumber: BULOG Kabupaten Aceh Barat Daya (data diolah 2022)

Dari grafik 4.2 dapat dijelaskan bahwa distribusi beras di Kabupaten Aceh
Barat Daya tahun 2010 adalah sebesar 128.242,00 ton, tahun 2011 distribusi beras
di Kabupaten Aceh Barat Daya naik menjadi 134.012,97 ton. pada tahun 2012
distribusi beras di Kabupaten Aceh Barat Daya turun menjadi 100.425,72 ton.
pada tahun 2013 distribusi beras di Kabupaten Aceh Barat Daya turun lagi
menjadi 93.257,67 ton. pada tahun 2014 distribusi beras di Kabupaten Aceh Barat
Daya terjadi kenaikan lagi manjadi 100.073,49 ton. pada tuhun 2015 distribusi
beras di Kabupaten Aceh Barat Daya terjadi penurunan lagi menjadi 87.360,52
ton. pada tahun 2016 distribusi beras di Kabupaten Aceh Barat Daya terjadi
kenaikan lagi menjadi 293.697,30 ton. pada tahun 2017 distribusi beras di
Kabupaten Aceh Barat Daya turun lagi menjadi 55.098,59 ton. pada tahun 2018
distribusi beras di Kabupaten Aceh Barat Daya turun lagi menjadi 44.192,60 ton.

pada tahun 2019 distribusi beras di Kabupaten Aceh Bara Daya turun lagi menjadi
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31.574,77 ton. kemudian pada tahun 2020 distribusi beras di Kabupaten Aceh

Barat Daya terjadi kenaikan lagi menjadi 120.491,29 ton.

4.3.3 Kebijakan Pemerintah dalam Pemberasan
Kebijakan pemerintah dalam pemberasan adalah salah satu langkah
kebijakan yang dilakukan pemerintah dalam menstabilkan harga beras.

Penstabilan harga oleh pemerintah dapat dilihat pada grafik 4.3 dibawabh ini:

Grafik 4.3
Harga Kebijakan Pemerintah di Kabupaten Aceh Barat Daya Tahun 2010-2020
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Sumber: BULOG Kabupaten Aceh Barat Daya (data diolah 2022)

Dari tabel di atas dapat dilihat kebijakan pemerintatah dalam penstabilan
harga dalam sepuluh tahun terakhir meningkat dimana tahun 2010 sampai tahun
2011 sebesar Rp 5.060. dimana ditahun 2012 sampai tahun 2014 sebesar Rp
6.600. kemudian di tahun 2015 sampai pada tahun tahun 2019 sebesar Rp. 7.300.

dan pada tahun 2020 sebesar Rp. 8.300.
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4.3.4 Harga Beras
Harga beras yang dilihat dalam penelitian ini adalah harga beras yang ada
dipasar. Harga beras di Kabupaten Aceh Barat Daya setiap tahunnya terjadi

peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini dapat dilihat dari grafik 4.4 berikut ini :

Grafik 4.4
Harga Beras di Kabupaten Aceh Barat Daya Tahun 2010-2020
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Sumber: BPS Kabupaten Aceh Barat Daya berbagai terbitan (data diolah 2022)

Berdasarkan dari grafik 4.4 diatas dapat dijelaskan bahwa harga beras pada
tahun 2010 senilai Rp 7.063 per kg, pada tahun 2011 harga beras di Kabupaten
Aceh Barat Daya mengalami peningkatan sebesar Rp 7.791 per kg. pada tahun
2012 harga beras di Kabupaten Aceh Barat Daya mengalami peningkatan lagi
sebesar Rp 8.543 per kg dan pada tahun 2013 harga beras Kabupaten Aceh Barat
Daya terus meningkat yaitu sebesar Rp 8.814 per kg pada tahun 2014 harga beras
di Kabupaten Aceh Barat Daya juga mengalami peningkatan yaitu sebesar Rp
9.498per kg dan pada tahun 2015 harga beras juga mengalami peningkatan

menjadi RP 10.825 per kg. pada tahun 2016 harga beras di Kabupaten Aceh Barat



48

Daya terus mengalami peningkatan yaitu sebesar Rp 11.522 per kg dan pada tahun
2017 harga beras menjadi Rp 11.535 per kg. kemudian pada tahun 2018 harga
beras di Kabupaten Aceh Barat Daya juga meningkat lagi sebesar Rp 12.045 per
kg, dan pada tahun 2019 harga beras di kabupaten Aceh selatan juga terjadi
sebesar Rp 12.085 per kg, dan pada 2020 harga beras menjadi Rp. 12.351 per kg.
kesimpulan Yang dapat diambil dari indikator perubahan harga beras yang terjadi

mengalami kenaikan yang lumayan tinggi dari harga sebelumnya.

4.4 Analisis Data dan Pembahasan
4.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda ini untuk mengetahui pengaruh antara variabel
independen yaitu produksi beras, distribusi beras, dan kebijakan pemerintah
terhadap variabel dependen dalam hal ini adalah harga beras di Kabupaten Aceh
Barat Daya. Hasil analisis regresi linier berganda dengan mengunakan program

SPSS 24 dapat ditunjukan seperti pada tabel 4.1 sebagai beriku:

Tabel 4.1
Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standa T Sig. Collinearity Statistics
Coefficients rdized
Coeffi
cients
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) | 9956.813| 1605.533 6.202| .000
Produksi -.808 .648| -.268| -1.246| .253 .837 1.194
1 Distribusi -1.322 .664| -.408| -1.992( .087 .923 1.083
kebijakan 0875 2964| .729| 3332| .013 810 1.234
pemerintah

a. Dependent Variable: harga beras
Sumber : Output SPSS (2022)
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Berdasarkan hasil olahan data menggunakan regresi linier berganda yang

ditunjukkan dalam tabel 4.1 di atas, maka jelaskan hasil sebagai berikut :
HB = o + f1L.nPB + B2LnDB + B3sLogKHP

HB =9956.813 + 0.808PB -1.322DB+ 9.875KP

Persamaan tersubut menunjukan bahwa:
1. Konstanta

Hasil persamaan regresi linier berganda pada penelitian ini menyatakan
Nilai konstanta sebesar 9956.813 yang bearti bahwa jika tidak ada perubahan
variabel bebas yang terdiri dari produksi beras, distribusi beras, dan kebijakan
pemerintah, maka harga beras di Kabupaten Aceh Barat Daya adalah sebesar
9956.813 rupiah.
2. Koefisien Regresi Produksi Beras

Sesuai dengan hasil yang ditunjukan oleh persamaaan regresi linier
berganda di atas menyatakan bahwa nilai produksi beras adalah sebesar -0.808
yang bearti setiap penurunan produksi beras satu persen, makan akan
menyebabkan peningkatan pada harga beras sebesar 0.808 persen dengan asumsi
faktor lain konstan atau diangap tetap. Jadi apabila tingkat produksi beras naik
sebesar 1 %, maka harga beras akan turun sebesar 0.808 rupiah
3. Koefisien Regresi distribusi beras

Dari persamaan di atas dapat dilihat bahwa nilai distribusi beras sebesar -
1.322 yang bearti setiap penurunan distribusi beras 1 kg akan menyebabkan
peningkatan pada harga beras sebesar 1.322 persen dengan asumsi faktor lain
kostan atau diangap tetap. Hal ini apabila terjadi kenaikan pada distribusi beras

sebesar 1 %, maka harga beras akan turun sebesar 1.322 rupiah.
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4. Koefisien Regresi kebijakan pemerintah

Adapun nilai variabel kebijakan pemerintah yang diperolah dari
persamaan regresi berganda di atas, menunjukkan angka sebesar 9.875 yang
berarti setiap peningkatan pada kebijakan pemerintah satu persen, maka akan
menyebabkan peningkatan pada harga beras sebesar 9.875 persen dengan asumsi
faktor lain konstan atau diangap tetap. Hal ini menujukkan bahwa apabila nila
variabel harga kebijkan pemerintah meningkat sebesar 1 rupiah, maka harga

beras mengalami peningkatan sebesar 9.875 rupiah.

4.4.2 Uji t (Uji Parsial/individual)

Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independen (produksi
beras, distribusi beras, dan kebijakan pemerintah) terhadap variabel dependen
(harga beras) secara pansial. Nilai twnel dapat dilihat melalui perhitungan dengan
me—nggunakan rumus sebagai berikut :

Ttapel = (%; n-k-1)

Dimana :

a = Probabilitas derajat signifikan (0,05)
n = Jumlah sampel

k = Variabel bebas

Dari persamaan di atas, dapat kita tentukan hasil untuk nilai tine adalah :
Ttapel = (%; n-k-1)

0,05 |

=(=5311-k-1)=(0,025;7)
Melalui perhitungan diatas, uji t ini dapat dijelaskan dengan melihat tabel

uji t pada titik persentase koordinat 0,025 baris ke 7 nilai twpe Yang mana
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diperoleh nilai sebesar 2,365. Adapun nilai t tabel ini dapat didarik kesimpulan

tentang uji signifikan secara parsial dengan melihat tabel 4.2 sebagai berikut :

Tabel 4.2
Hasil Perhitungan Uji t

Coefficients?

Model Unstandardized Standa| T Sig. Collinearity Statistics
Coefficients rdized
Coeffi
cients
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) | 9956.813| 1605.533 6.202| .000
Produksi -.808 648 -.268| -1.246| .253 .837 1.194
1 Distribusi -1.322 664 -.408| -1.992| .087 .923 1.083
Eggq'g::;h 0.875| 2.964| .729| 3.332| .013 810 1.234

a. Dependent Variable: harga beras
Sumber : Output SPSS (2022)

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, nilai thiwung dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

Produksi beras (X1) berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa untuk
variabel produksi beras nilai thiung Sebesar -1.246 lebih kecil dari nilai tiabel
sebesar 2,365 dengan nilai probalitasnya (0,253 > 0,05) dan
kesimpulannya Ho diterima dan H; ditolak. Maka secara individual
produksi beras tidak mempunyai pengaruh yang nyata terhadap harga
beras di Kabupaten Aceh Barat Daya.

Distribusi beras (X2) berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa untuk
variabel distribusi beras dengan thiung Sebesar -1.992 lebih kecil dari nilai
tranel SEDESAr 2,365 dengan nilai probalitasnya (0,087 > 0,05) maka secara
individual harga beras tidak berpengaruh nyata terhadap harga beras di

Kabupaten Aceh Barat Daya sehinga Ho diterima dan Hz ditolak.
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c. Kebijakan harga pemerintah (X3) dari tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa
untuk variabel kebijakan harga pemerintah nilai thitung Sebesar 3.332 lebih
besar dari twanel SEDesar 2,365 dengan nilai probalitas (0,013 < 0,05) maka
secara individual variabel kebijakan pemerintah mempunyai pengaruh
yang nyata terhadap harga beras di Kabupaten Aceh Barat Daya sehinga

Ho ditolak dan Hi diterima.

4.4.3 Uji Simultan (Uji F)

Uji F menunjukan secara simultan untuk melihat apakah variabel produksi
beras, distribusi beras, dan kebijakan pemerintah secara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap harga beras. Hasil analisis dapat dilihat pada
tabel berikut:

Frabet = T (K ; n-K)

=(3;11-3)=(3;9)

Adapun pada hasil hitung diatas, dapat dijelaskan dengan melihat tabel uji F
dititik persentase koordinat 3 baris ke 8 nilai Fabel yang diperoleh adalah sebesar
4,07. Dari nilai F ini dapat ditarik kesimpulan tentang uji signifikan secara

silmutan dengan melihat tabel dibawabh ini :

Tabel 4.3
Hasil Perhitungan Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 26516464.760 3 8838821.587 6.268 .021b
1 Residual 9871746.149 7 1410249.450
Total 36388210.909 10

a. Dependent Variable: harga beras

b. Predictors: (Constant), kebijakan pemerintah, distribusi, produksi

Sumber : output SPSS (2022)
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Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa nila Fniung Sebesar 6.268 angka tersebut
lebih besar dari pada nilai Frapel yaitu sebesar 4,07 dengan nilai probalitas (0,021 <
0,05). Maka Ho ditolak H: diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-
sama terdapat pengaruh yang signifikan antara produksi beras, distribusi beras dan

kebijakan pemerintah terhadap harga beras di Kabupaten Aceh Barat Daya.

4.4.4 Koefisien Korelasi (R)
Untuk melihat hasil dari keofisien kolerasi (R) dalam penelitian ini, dapat

dilihat pada tabel 4.4 berikut ini:

Tabel 4.4
Uji Kolerasi dan Determinasi

Model Summary®

Mod R R Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
el Square Square Estimate
1 .8542 .729 .612 1187.539 1.239

a. Predictors: (Constant), kebijakan pemerintah, distribusi, produksi

b. Dependent Variable: harga beras

Sumber : output SPSS (2022)

Dari tabel 4.4 dapat di lihat yang mana didapatkan hasil variabel bebas
produksi beras, distribusi beras, dan kebijakan pemerintah 0,854. Artinya variabel
jumlah produksi beras, distribusi beras dan kebijakan pemerintah mempunyai
hubungan yang sangat erat dan positif terhadap harga beras di Kabupaten Aceh

Barat Daya.

4.4.5 Koefisien Determinasi (R?)
Koefisen determinasi yaitu untuk melihat besarnya kontribusi variabel-
variabel bebas (independen) yaitu produksi beras, distribusi beras, dan kebijakan

pemerintah terhadap variabel terikat (dependen) yaitu harga beras.
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Hasil yang didapat, koefisien diterminasi pada penelitian ini yaitu sebesar
0,729 persen. Hal ini dapat dijelaskan 72,9 persen dari nilai harga beras di
Kabupaten Aceh Barat Daya dipengaruh oleh produksi beras, distribusi beras, dan
kebijakan pemerintah. 27,1 persen dipengaruhi oleh variabel diluar dari penelitian

ini.

4.4.6 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normarlitas yaitu bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel penggangu atau residual mempunyai distribusi normal. Untuk
mengetahui ada atau tidaknya normalitas dalam model regresi yaitu dengan
melihat garis histrogram tidak miring ke kiri antaupun ke kanan dapat dikatakan
normal. Sementara itu untuk normalitas probalitas plot, data normal apabila titik-
titik data tersebar berada disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti
diagonal.

Untuk melihat gambar grafik histrogram dan probality plot dari hasil
olahan data aplikasi SPSS dapat dilihat pada halaman di bawah ini :

Histogram

Dependent Variable: harga beras

Mean = -1.08E-15
37 Std. Dev. = 0.837
=

T~ |

Frequency

-1.5 -1.0 -05 oo os 1.0 15

Regression Standardized Residual

Grafik 4.5 Hitstogram
Sumber : output SPSS (2022)
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Grafik 4.5, terlihat bahwa titik garis tengah histogram berada pada angka
nol (0), tidak miring ke Kiri dan juga tidak miring ke kanan. Hal ini menunjukkan

bahwa uji normalitas dalam penelitian ini bersifat normal.

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: harga beras
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Ggafik 4.6 Normal P-P log Regresion Standardized Residual
Sumber : Output SPSS (2021)

Grafik 4.6 probalitas plot di atas, dapat terlihat bahwa titik penyebaran
data berada di sekitar garis diagonal dan penyebaranya mengikuti garis diagonal
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa uji normalitas dengan menggunakan
probalitas plot pada penelitian ini memperoleh hasil data yang normal.

b. Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedasitas yaitu untuk menguji apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model
regresi yang baik yaitu tidak terjadi heteroskedastisitas.

Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot dimana sumbu Y yang
telah diprediksi, dan sumbu X yaitu redual jika pola tertentu yang teratur maka

terjadi heteroskedastisitas. Dan jika tidak ada pola yang jelas serta titik menyebar



56

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas
dalam penelitian ini. Hasil pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini
dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Scatterplot

Dependent Variable: harga beras

1.5 (=]
=]

Regression Studentized Residual
o
1
o

o

T T T T
-2 -1 o 1

Regression Standardized Predicted Value

Grafik 4.7 Scantterplot
Sumber : Output SPSS (2022)

Garafik 4.7 di atas, dapat dilihat bahwa tingkat penyebaran titik data dalam
penelitian tidak tersebar secara teratur, ini bearti bahwa dalam penelitian ini
terjadi heteroskedastisitas.

c. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas merupakan fenomena terjadinya korelasi antar variabel
bebas. Model regresi yang baik tidak terjadi kolerasi antara variabel bebas. Uji
dilakukan dengan menentukan VIF dengan kriteria, jika nilai tolerance < 0,10 dan
nilai VIF suatu variabel bebas >10, maka dapat disimpulkan variabel bebas terjadi
multikolinearitas. Hasil analisis regresi berganda yang telah dilakukan, ternyata

diperoleh nilai VIF masing-masing variabel bebas sebagai berikut:



Tabel 4.4
Koefisien Regresi dengan Uji VIF
Coefficients?

S7

Model Unstandardized Standa| T Sig. Collinearity Statistics
Coefficients rdized
Coeffi
cients
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) | 9956.813| 1605.533 6.202( .000
Produksi -.808 .648( -.268| -1.246| .253 .837 1.194
1 Distribusi -1.322 .664| -.408| -1.992| .087 923 1.083
kebijakan 9.875| 2964 .729| 3.332| .013 810 1.234
pemerintah

a. Dependent Variable: harga beras
Sumber : Output SPPS (2022)

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dilihat bahwa dari variabel produksi beras

terdapat VIF yaitu 1,194, untuk variabel distribusi beras diperoleh VIF sebesar

1,160 dan untuk variabel kebijakan pemerintah terdapat VIF sebesar 1,234.

Artinya pada penelitian ini diantara tiga variabel bebas, sama-sama mempunyai

nilai VIF < 10, dengan demikian pada penelitian ini tidak terjadi gejala

multikolinearitas.

d. Uji Autokorelasi

Cara melihat tidak terjadinya Autokorelasi yaitu dengan melihat tabel

model summary di bawah ini :

Tabel 4.5
Uji Autokorelasi

Model

Change Statistics

Durbin-Watson

df2

Sig. F Change

1

<.021 1.239

Sumber : Output SPSS (2022)
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Dari tabel 4.6 di atas, dilihat bahwa nilai alpa (0,05) dengan variabel (k)
adalah 3 dan jumlah N adalah 11. Jadi dari tabel Durbin-watson (DW) dapat
dilihat sebagai berikut :

Nilai DL :0,5948

Nilai DU :1,9280
4-DL : 4- 0,5948 = 3,4052
Nilai DW  :1,239

Hasil pengujian Durbin Watson dijelaskan bahwa, nilai DW terdapat
diantara nilai Du dan nilai 4 — DL, yaitu 1,9280 < 1,239 < 3,4052. maka dapat

disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi outokorelasi

4.5  Pembahasan Hasil
4.5.1 Analisis Pengaruh Produksi Beras Terhadap Harga Beras

Berdasarkan hasil penelitian ini produksi beras secara pansial atau
individual berpengaruh negatif tiadak signifikan terhadap harga beras di
Kabupaten Aceh Barat Daya, dimana nilai signifikan yaitu (0,253 > 0,05) maka
Ho di terima Hj ditolak, Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
produksi beras terhadap harga beras di Kabupaten Aceh Barat Daya karena harga
beras ditetapkan oleh bulog. Produksi beras berpengaruh terhadap harga beras di
Kabupaten Aceh Barat Daya sehingga apabila produksi menurun maka harga
beras akan meningkat, meskipun tidak signifikan. Karena sesuai dengan teori
apabila produksi meningkat maka penawaran (suplay) meningkat sehingga harga
akan menurun dan sebaliknya jika produksi menurun maka penawaran (suplay)
menurun sehingga harga beras meningkat. Hal ini sesuai dengan hasil kajian yang

dilakukan di indonesia oleh Edwerd Cristianto (2013), dan kajian yang dilakukan
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di Indonesia oleh oleh Dimas Brianto (2015) membuktikan bahwa produksi beras

berpengaruh terhadap harga beras.

4.5.2 Analisis Pengaruh Distribusi Beras Terhadap Harga Beras
Berdasarkan hasil penelitian ini, distribusi beras secara individual atau
parsial bergaruh negatif tidak signifikan terhadap harga beras di Kabupaten Aceh
Barat Daya, dimana nilai signifikan lebih besar dibandingkan dengan derajat
signifikan yaitu (0,087 > 0,05) maka Hj; ditolak Ho diterima. Artinya secara
individual distribusi beras tidak berpengaruh nyata terhadap harga beras di
Kabupaten Aceh Barat Daya kerena banyak pedangan dari luar daerah yang
mambeli gabah dan harga yang ditetapkan oleh bulog. Distribusi beras
berpengaruh terhadap harga beras di Kabupaten Aceh Barat Daya sehingga
apabila distribusi tidak lancar maka harga beras akan meningkat namun tidak
signifikan. Hal ini sesuai dengan hasil kajian yang dilakukan di Kabupaten
Indramayu oleh Bhinandi (2012), dan kajian yang dilakukan di Yokjakarta oleh
Hidayat (2016 ) membuktikan bahwa distribusi beras berpengaruh terhadap harga

beras.

45.3 Analisis Pengaruh Kebijakan Harga Pemerintah Terhadap Harga
Beras

Berdasarkan hasil penelitian, kebijakan Harga pemerintah secara
individual atau parsial berpengaruh positif signifikan terhadap harga beras di
kabupaten aceh barat daya dimana nilai signifikan lebih kecil dibandingkan
dengan derajat signifikan yaitu (0,013 < 0,05) maka secara individual variabel
harga beras memiliki pengaruh yang nyata terhadap harga beras di Kabupaten

Aceh Barat Daya sehingga Ho ditolak Hi diterima. Dalam kaitannya dengan harga
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beras, dimana beras merupakan kebutuhan pokok bagi manusia. Ketika ada
batasan yang ditepatkan pada kenaikan harga dipasar dalam skema buffer stock
pemerintah berusaha untuk mengurangi volatilitas harga. Oleh karna itu jika harga
naik dan pemerintah telah menyimpan beras dalam buffer stock, mereka dapat
melepaskan kelebihan pasokan ke pasar untuk menjaga harga tetap rendah,
dimana ketika musin panen harga menurun maka kebijakan pemerintah membeli
gabah agar harga padi stabil, ketikan musin tanam harga meningkat maka
kebijakan pemerintah menjual stok beras agar ke pengusaha-pengusaha di daerah
Kabupaten Aceh Barat Daya agar tetab menjaga kestabilan harga beras dipasar.
Hasil ini sesuai dengan kajian yang dilakukan di Indonesia oleh Saptana (2017)
dan hasil kajian yang dilakukan di indonesia oleh Suparmin (2015) yang

membuktikan bahwa kebijakan pemerintah berpengaruh terhadap harga beras.



5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Kabupaten Aceh

Barat Daya maka dapat di simpulkan bawah :

5.2

yaitu:

Pada variabel produksi beras secara individual atau parsial berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap harga beras di Kabupaten Aceh Barat
Daya.

Pada variabel distribusi secara individual atau parsial berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap harga beras di Kabupaten Aceh Barat Daya.
Pada variabel kebijakan pemerintah secara individual atau parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga beras di Kabupaten
Aceh Barat Daya.

Secara bersamaan atau silmutan variabel produksi beras, distribusi beras,
kebijakan pemerintah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga

beras di Kabupaten Aceh Barat Daya.

Saran-Saran

Dari hasil analisis data, ada beberapa saran untuk pihak-pihak terkait

Pemerintah
Bagi pemerintah Kabupaten Aceh Barat Daya diharapkan agar bisa
mengupayakan modenisasi pertanian, meningkatkan sarana prasarana yaitu

membangun jembatan, jalan, dan membangun irigasi, untuk meningkatkan
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produksi petani agar kesediaan beras lokal meningkat sehinga tidak
mengimpor beras dari daerah-daerah lain.

Bagi Petani

Diharapkan kepada petani agar dapat mempertahankan inovasi yang
diberikan penyuluh dalam melaksanakan usaha tani karena dapat
memudahkan petani dalam mengolah lahan agar mendapatkan hasil lebih
optimal.

. Pada Badan Pusat Statistik (BPS)

Di harapkan bagi Badan Puast Statistik (BPS) di Kabupaten Aceh Barat
Daya wajib melengkapi dan melakukan validasi data-data yang dimiliki
nyususnya data-data mengenai beras.

. Pada peneliti selanjutnya

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya, yang ingin melakukan penelitian
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan harga beras di
Kabupaten Aceh Barat Daya, maka dapat menggunakan variabel yang
benar-benar diduga dapat berpengaruh kuat tehadap harga beras dengan

aspek-aspek lain yang mungkin merupakan faktor yang lebih penting.
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No | Tahun | Produksi beras | Distribusi Beras Harga Harga beras

(kg) (kg) kebijakan (Rp/kg)

Log produksi Log distribusi pemerintah

beras beras (Rp/kg)
1 | 2010 243.850,00 128.242,00 5.060 7.063
2 | 2011 295.500,55 134.012,97 5.060 7.791
3 | 2012 237.826,55 100.425,72 6.600 8.543
4 | 2013 262.326,80 93.257,67 6.600 8.814
5 | 2014 217.861,70 10.003,49 6.600 9.498
6 | 2015 283.526,55 87.360,52 7.300 10.825
7 | 2016 297.550,90 293.697,30 7.300 11.522
8 | 2017 220.193,60 55.098,59 7.300 11.565
9 | 2018 311.816,30 44.192,60 7.300 12.045
10 | 2019 174.457,50 31.574,77 7.300 12.085
11 | 2020 201.020,00 120.491,29 8.300 12.351

Sumber: BULOG Kabupaten Aceh Barat Daya (data diolah 2022)
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Mean Std. Deviation N
harga beras 10191.09 1907.569 11
Produksi 1443.1818 633.09522 11
Distribusi 1344.0909 588.97682 11
kebijakan pemerintah 321.6364 140.75956 11
Correlations
harga beras produksi | distribusi | kebijakan
pemerintah
harga beras 1.000 .096 -.546 729
Pearson Produksi .096 1.000 -191 .393
Correlation lI(DlstfltI)(ua -.546 -.191 1.000 -.260
ebijakan 729|393 -.260 1.000
pemerintah
harga beras . .389 .041 .005
Produksi .389 . .287 116
Sig. (1-tailed) Distribusi .041 .287 220
kebijakan 005| 116 220
pemerintah
harga beras 11 11 11 11
Produksi 11 11 11 11
N Distribusi 11 11 11 11
kebijakan 11 11 11 11
pemerintah
Model Summary®
Mod R R Adjusted | Std. Error of the Durbin-Watson
el Square | R Square Estimate
1 8542 729 612 1187.539 1.239
ANOVA?
Model Sum of Df | Mean Square| F Sig.
Squares
Eﬁgress' 26516464.760| 3| 8838821.587 | 6.268 021°
Residual 9871746.149 7(1410249.450
Total 36388210.909| 10
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Coefficients?
Model Unstandardized | Standar T Sig. Collinearity Statistics
Coefficients dized
Coeffici
ents
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) 995681 1605.5 6.202| .000
13 33
Produksi -.808 .648 -.268 | -1.246 .253 .837 1.194
! Distribusi -1.322 .664 -.408 | -1.992 .087 .923 1.083
kebijakan
vemerintah 9.875( 2.964 729 3.332 .013 .810 1.234
Collinearity Diagnostics?
Mo Dimension Eigenvalue | Condition Variance Proportions
del Index [ (Constant) | produksi | distribusi kebijakan
pemerintah
1 3.658 1.000 .00 .01 .01 .01
2 .215 4.121 .00 .10 .38 12
! 3 .090 6.369 .00 75 .00 .60
4 .036 10.072 .99 14 .61 .27




Regression Studentized Residual
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o untuk Uji Satu Pihak (one tail test)

0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005
dk o untuk Uji Dua Pihak (two tail test)

0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01

1 1,000 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 " 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 ' | 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 9.990 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
oo 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576
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Tabel uji F

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk df untuk pembilang (N1)
penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246
2| 1851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 19.42 | 19.43
3| 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 477 474 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 421 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 353 351
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 331 3.28 3.26 3.24 3.22
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01
10 4.96 4.10 371 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 291 2.89 2.86 2.85
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72
12 4.75 3.89 3.49 3.26 311 3.00 291 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62
13 4.67 3.81 341 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 251 2.48 2.46
15 454 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 271 2.64 2.59 2.54 251 2.48 2.45 2.42 2.40
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 242 2.40 2.37 2.35
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 241 2.38 2.35 2.33 231
18 441 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 251 2.46 241 2.37 2.34 231 2.29 2.27
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 242 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23
20 435 3.49 3.10 2.87 271 2.60 251 2.45 2.39 2.35 231 2.28 2.25 2.22 2.20
21 432 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 242 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 244 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 213
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 251 242 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 213 211
25 424 3.39 2.99 2.76 2.60 249 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 211 2.09
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 247 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 212 2.09 2.07
27 421 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 231 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 245 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 212 2.09 2.06 2.04
29 4,18 3.33 2.93 2.70 2.55 243 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 242 2.33 2.27 221 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01
31 4.16 3.30 291 2.68 2.52 241 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00
32 4.15 3.29 2.90 2.67 251 2.40 231 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 197
35 412 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 211 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96
36 411 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 221 2.15 211 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95
37 411 3.25 2.86 2.63 247 2.36 2.27 2.20 214 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 214 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 194
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 212 2.08 2.04 2.00 197 1.95 1.92
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 217 212 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 217 211 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 191
43 4.07 3.21 2.82 2.59 243 2.32 2.23 2.16 211 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 191
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 231 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90
45 4.06 3.20 2.81 2.58 242 231 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 197 1.94 1.92 1.89
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Tabel uji Durbin-Watson

k=1 k=2 k=3 k=4 k=5

n dL du dL du DI du dL du dL du

6 0.6102 1.4002

7 0.6996 1.3564 0.4672 1.8964

8 0.7629 1.3324 0.5591 17771 0.3674 2.2866

9 0.8243 1.3199 0.6291 1.6993 0.4548 2.1282 0.2957 2.5881

10 0.8791 1.3197 0.6972 1.6413 0.5253 2.0163 0.3760 24137 0.2427 2.8217
11 0.9273 1.3241 0.7580 1.6044 0.5948 1.9280 0.4441 2.2833 0.3155 2.6446
12 0.9708 1.3314 0.8122 1.5794 0.6577 1.8640 0.5120 2.1766 0.3796 2.5061
13 1.0097 1.3404 0.8612 1.5621 0.7147 1.8159 0.5745 2.0943 0.4445 2.3897
14 1.0450 1.3503 0.9054 1.5507 0.7667 1.7788 0.6321 2.0296 0.5052 2.2959
15 1.0770 1.3605 0.9455 1.5432 0.8140 1.7501 0.6852 19774 0.5620 2.2198
16 1.1062 1.3709 0.9820 1.5386 0.8572 1.7277 0.7340 1.9351 0.6150 2.1567
17 1.1330 1.3812 1.0154 1.5361 0.8968 1.7101 0.7790 1.9005 0.6641 2.1041
18 1.1576 1.3913 1.0461 1.5353 0.9331 1.6961 0.8204 1.8719 0.7098 2.0600
19 1.1804 1.4012 1.0743 1.5355 0.9666 1.6851 0.8588 1.8482 0.7523 2.0226
20 1.2015 1.4107 1.1004 1.5367 0.9976 1.6763 0.8943 1.8283 0.7918 1.9908
21 1.2212 1.4200 1.1246 1.5385 1.0262 1.6694 0.9272 1.8116 0.8286 1.9635
22 1.2395 1.4289 1.1471 1.5408 1.0529 1.6640 0.9578 1.7974 0.8629 1.9400
23 1.2567 1.4375 1.1682 1.5435 1.0778 1.6597 0.9864 1.7855 0.8949 1.9196
24 1.2728 1.4458 1.1878 1.5464 1.1010 1.6565 1.0131 1.7753 0.9249 1.9018
25 1.2879 1.4537 1.2063 1.5495 1.1228 1.6540 1.0381 1.7666 0.9530 1.8863
26 1.3022 1.4614 1.2236 1.5528 1.1432 1.6523 1.0616 1.7591 0.9794 1.8727
27 1.3157 1.4688 1.2399 1.5562 1.1624 1.6510 1.0836 1.7527 1.0042 1.8608
28 1.3284 1.4759 1.2553 1.5596 1.1805 1.6503 1.1044 1.7473 1.0276 1.8502
29 1.3405 1.4828 1.2699 1.5631 1.1976 1.6499 1.1241 1.7426 1.0497 1.8409
30 1.3520 1.4894 1.2837 1.5666 1.2138 1.6498 1.1426 1.7386 1.0706 1.8326
31 1.3630 1.4957 1.2969 1.5701 1.2292 1.6500 1.1602 1.7352 1.0904 1.8252
32 1.3734 1.5019 1.3093 1.5736 1.2437 1.6505 1.1769 1.7323 1.1092 1.8187
33 1.3834 1.5078 1.3212 1.5770 1.2576 1.6511 1.1927 1.7298 1.1270 1.8128
34 1.3929 1.5136 1.3325 1.5805 1.2707 1.6519 1.2078 1.7277 1.1439 1.8076
35 1.4019 1.5191 1.3433 1.5838 1.2833 1.6528 1.2221 1.7259 1.1601 1.8029
36 1.4107 1.5245 1.3537 1.5872 1.2953 1.6539 1.2358 1.7245 1.1755 1.7987
37 1.4190 1.5297 1.3635 1.5904 1.3068 1.6550 1.2489 1.7233 1.1901 1.7950
38 1.4270 1.5348 1.3730 1.5937 1.3177 1.6563 1.2614 1.7223 1.2042 1.7916
39 1.4347 1.5396 1.3821 1.5969 1.3283 1.6575 1.2734 1.7215 1.2176 1.7886
40 1.4421 1.5444 1.3908 1.6000 1.3384 1.6589 1.2848 1.7209 1.2305 1.7859
41 1.4493 1.5490 1.3992 1.6031 1.3480 1.6603 1.2958 1.7205 1.2428 1.7835
42 1.4562 1.5534 1.4073 1.6061 1.3573 1.6617 1.3064 1.7202 1.2546 1.7814
43 1.4628 1.5577 1.4151 1.6091 1.3663 1.6632 1.3166 1.7200 1.2660 1.7794
44 1.4692 1.5619 1.4226 1.6120 1.3749 1.6647 1.3263 1.7200 1.2769 17777
45 1.4754 1.5660 1.4298 1.6148 1.3832 1.6662 1.3357 1.7200 1.2874 1.7762
46 1.4814 1.5700 1.4368 1.6176 1.3912 1.6677 1.3448 1.7201 1.2976 1.7748
47 1.4872 1.5739 1.4435 1.6204 1.3989 1.6692 1.3535 1.7203 1.3073 1.7736
48 1.4928 1.5776 1.4500 1.6231 1.4064 1.6708 1.3619 1.7206 1.3167 1.7725
49 1.4982 1.5813 1.4564 1.6257 1.4136 1.6723 1.3701 1.7210 1.3258 1.7716
50 1.5035 1.5849 1.4625 1.6283 1.4206 1.6739 1.3779 1.7214 1.3346 1.7708
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Lampiran 3 : Surat Izin Penelitian Skripsi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS TEUKU UMAR

FAKULTAS EKONOMI
Kampus UTU, Meulaboh, Aceh Barat 23615; PO BOX 59
Telepon: 0655-7110535
Laman : www.utu.ac.id email: ekonomi@utu.ac.id

Nomor : 511/UNb59.4/LT/2022 21 April 2022
Hal : 1zin Penelitian Skripsi
Yth.

1. Kepala Kantor Badan PusatnStatistik (BPS) Kabupaten Aaceh Barat Daya
2. Kepala Kantor Bulog Kabupaten Aceh Barat Daya

di-
Tempat.

Dekan Fakultas Ekonomi dengan ini mengharapkan bantuan Bapak/Ibu untuk dapat memberi izin
kepada:

Nama : Zaitun Monalisa

NIM 1805906010011

Fakultas : Ekonomi

Jurusan : Ekonomi Pembangunan

Alamat : Desa Pusu Ingin Jaya Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya

Judul Penelitian : Faktor-faktor yang mempengaruhi Perkembangan Harga Beras di Kabupaten
Aceh Barat Daya

Untuk melakukan penelitian dan pengumpulan data dalam rangka penyelesaian tugas akhir mahasiswa,
guna melengkapi penyusunan skripsi pada Fakultas Ekonomi Universitas Teuku Umar.

Demikian surat ini disampaikan, atas segala perhatian dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

a.n. Dekan,

V\EBUDA)r,q WSk

N 4AVKil Dekan |
£

*Q_%\"P‘S TEU"rog' 3 \‘

% TS

Tembusan :
- Pertinggal,-



76

| l;\ BADAN PUSAT STATISTIK
Q i%] KABUPATEN ACEH BARAT DAYA

Nomor : B-145/BPS/1112.1/06/2022 Blangpidie, 03 Juni 2022
Lampiran D -

Perihal : Izin Penelitian Skripsi

Kepada Yang Terhormat :

Wakil Dekan I Fakultas Ekonomi

Universitas Teuku Umar
di
Meulaboh

Sehubungan dengan surat Saudara tanggal 02 Juni 2022 nomor 511/UN59.4/LT/2022 perihal
seperti dipokok surat, bersama ini kami beritahukan bahwa kami tidak keberatan untuk memberikan

izin penelitian skripsi untuk penelitian Mahasiswa Saudara atas nama :

Nama : Zaitun Monalisa

NIM : 1805906010011

Fakultas : Ekonomi

Jurusan : Ekonomi Pembangunan

Judul Penelitian : Faktor-faktor yang mempengaruhi Perkembangan Harga Beras

di Kabupaten Aceh Barat Daya

Demikian kami sampaikan untuk dipergunakan seperlunya dan terima kasih

TomiAgusardi, SP
NIP. 19830425 201101 1 005

Alamat : Jalan Bukit Hijau Komplek Perkantoran Abdya Blangpidie
e-mail : bpsi112@bps.go.id



77

d B UI OG ‘. Perum BULOG \ Telp. (+0659) 91466 subdivre blangpidie@bulog.co.id
> Kanca Blangpidie Fax. (+0659) 91466

JI. Meulaboh - Tapaktuan

Nomor: B-189/01F00/HM.03/05/2022 Blangpidie, 30 Mei 2022
Lamp. : 1 (satu) Lembar
Perihal : Izin Penelitian Skripsi.

Yang Terhormat,
Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Teuku Umar

Di _
Tempat.

Sehubungan dengan surat Saudara Nomor 511/UN59.4/LT/2022, Tanggal 21 April 2022,

Hal perizinan penelitian Skripsi terhadap Mahasiswa/i :

Nama : Zaitun Monalisa

NIM : 1805906010011

Fakultas : Ekonomi

Jurusan : Ekonomi Pembangunan

Alamat : Desa Pusu Ingin Jaya, Kec. Manggeng, Kab. Aceh Barat Daya

Judul Penelitian : Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan harga beras di
Kabupaten Aceh Barat Daya
Pada prinsipnya kami mengizinkan Mahasiswa/i Bapak untuk melakukan penelitian Skripsi
di Perusahaan Perum BULOG Kancab Blangpidie. Demikian surat izin ini dibuat untuk digunakan

sebagaimana mestinya, sekian dan terimakasih.

Perum BULOG
Kantor Capang Blangpidie
4

‘"Hamdani
Pemimpin

Bersama Mewujudkan Kedaulatan Pangan
www.bulog.co.id
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